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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

b Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Fa

3 Qaf Q Qi
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< Kaf K Ka
Lam L El
A Mim M Em
o Nun N En
S Wau w We
° Ha’ H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
l kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s fathah dan ya’ ai adan i

¥ fathah dan wau au adanu




Contoh:
S kaifa
J 3 - haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |1 ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
):’ dammah dan wau u u dan garis di atas
b : mata
] : 1ama
J2 :qila
S5 : yamutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ¢@’ marbiitah ada dua, yaitu (@’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanza’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JLELSI: sy - raudah al-atfal
ol azasl - al-madmah al-fadilah
xS : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid () dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.



Contoh:

5 : rabbana
L. :/>:w, i . ee o=

g > najjaind
ws .

P - al-haqq
v D nu'ima
e ‘

. ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (

), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
ik . *Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
ias : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

Contoh:
A : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Geda : al-falsafah
AL . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
53;.4:\3 . ta’murina
4

bl .
3;,5{,? Xi



:al-nau’
s syai’un
> umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
&1 gys Nah K\ billah
Adapun ta 'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 48] J ("i hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,

xii



bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abt

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala
SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
AS = ‘Alaihi Al-Salam
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H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Muhammad Rifki, 2021 ” Model Bimbingan Islam Dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo”Skripsi program
studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo yang di bimbing oleh Dr. Abbas
Langaji, M.Ag dan Dr. H. Rukman Abdul Rahman Said, Lc., M. Th.1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model bimbingan Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah, faktor pendukung
dan penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah pada panti asuhan serta
mengetahui solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam pembinaan akhlakul
karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan bimbingan, teknik pengumpulan datanya adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat model bimbingan Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo,
yang pertama adalah model keteladanan, kedua model pembiasaan, ketiga model
kedisiplinan, dan keempat adalah model pembelajaran, faktor pendukung dalam
pembinaan akhlakul karimah yang pertama adalah adanya tenaga pembimbing dalam
memberikan bimbingan Islam terhadap pembinaan akhlakul karimah pada anak, yang
kedua adalah adanya kesadaran dan keinginan yang kuat dari diri anak panti asuhan
untuk menjadi lebih baik, faktor penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah
yang pertama adalah kurangnya sarana dan prasarana dalam menunjang pembinaan
akhlakul karimah, kedua adalah kurangnya pemahaman dari pihak keluarga dan
masyarakat tentang pentingnya kegiatan bimbingan Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah. Solusi dalam mengatasi hambatan dalam pembinaan akhlakul karimah pada
panti asuhan, yang pertama adalah memberikan pembinaan akhlak melalui model
keteladanan, model pembiasaan, model kedisiplinan dan model pembelajaran, kedua
adalah mencari sumber dana dari para dermawan di sekitar lingkungan panti asuhan
untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak panti asuhan terutama dalam
kegiatan pembinaan akhlakul karimah.

Kata Kunci: Pembinaan, Akhlakul Karimah, Panti Asuhan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman yang semakin modern ini kehidupan manusia semakin hari tidak
terkendali dan kebanyakan manusia melupakan tanggung jawabnya sebagai orang
tua, yang lebih mementingkan pekerjaannya dari pada sebagai perannya dalam
keluarga untuk memberi kasih sayang kepada aanaknya dengan menanamkan nilai-
nilai akhlak pada dirinya. Sekarang banyak anak yang kurang bimbingan, perhatian
dari orang tua sehingga kebanyakan anak-anak sekarang menjadi tidak terkendali
karena disebabkan kurangnya perhatian dari orang tua.

Pendidikan adalah suatu hal yang dapat memberikan batasan-batasan untuk
mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan yang tidak baik, sebagaimana yang
telah disebutkan dalam undang-undang pendidikan nasional bahwa tujuan pendidikan
adalah mengembangkan manusia yang berbudi pekerti yang luhur. Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan Agama terhadap anak yang dapat
memberikan pengaruh perilaku yang berkaitan dengan aspek-aspek sikap dan nilai,
keimanan dan ketagwaan.’

Akhlak dalam ajaran Islam sesuatu yang sangat urgen dalam kehidupan ini
yaitu sebagai landasan dalam penentuan keberhasilan seseorang di hadapan Allah swt

dan sebagai landasan baginya untuk melaksanakan gerak-geriknya untuk menentukan

Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan, (Jurnal
Ta’lim, Vol. 15, No. 1,.2017), h 49-50



keberhasilan dalam mencapai tujuan yang sesuai dengan Al-qur’an. Akhlak itu
bagaikan lautan tak bertepi, ia tak dapat di pisahkan dari dimensi yang satu dengan
dimensi lainnya, dia harus sejalan antara pikiran, perbuatan dan perkataan,
memerintahkan dengan meninggalkan antara hubungan vertikal dengan horizontal,
sederhana (antara berlebihan dengan berkurangan), realisme, sesuai kemampuan,
istigamah pada dasar dan prinsip-prinsip akhlak.? Pembinaan akhlak merupakan
sebuah keharusan dalam ajaran Islam untuk untuk mengubah dirinya menjadi lebih
baik agar dapat memperoleh kebahagian dunia dan akhirat kelak.

Agama Islam menempatkan akhlak dalam posisi yang sangat penting, karena
akhlak merupakan salah satu ajaran pokok dalam Islam selain agidah dan syariah.
Oleh sebab itu begitu pentingnya akhlak dalam Islam, terutama dalam kehidupan
sehari-hari. Maka Allah swt mengutus Rasulullah saw di muka bumi ini untuk
dijadikan sebagai contoh tauladan terbaik untuk umat manusia sampai akhir zaman
kelak. Maka dari Kkita sebagai umatnya harus mengikutinya terutama pada akhlak

yang ada pada dirinya, sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S al-Ahzab (33) 21.

DAY Al d A O Gl A 35l Al J gy 3 K0 A
| 58 4 5855
Terjemahnya:

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu
yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.?

2 Rosniati Hakim, Pembinaan Akhlak Mulia Bagi Anak, (Jurnal Morabby, Vol. 1, No. 1, April
2018), h 69

¥ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta:Edisi Penyempurnaan, 2019),
h. 606



Berdasarkan ayat tersebut maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Nabi
Muhammad saw dapat dijadikan sebagai panutan contoh yang harus diteladani dan
diikuti oleh orang-orang beriman (Agama Islam) sebagaimana orang-orang yang
beriman menyakini bahwa satu-satunya jalan untuk selamat dunia dan akhirat hanya
dengan mengikuti sunah Nabi Muhammad saw, tidak ada yang lain. ini merupakan
penerangan untuk mengikuti Rasulullah dan apa saja yang ia kerjakan salah satunya
adalah akhlak yang ada pada dirinya.

Islam menempatkan akhlak dalam posisi penting yang harus dipegang teguh
oleh pemiliknya. Bahkan tiap aspek dari ajaran Islam selalu mengarah pada
pembinaan akhlak mulia. Salah satu tujuan Allah swt mengutus Nabi Muhammad
saw adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia, sebagaimana hadis Nabi

Muhammad saw,
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur berkata; telah menceritakan
kepada kami Abdul '‘Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin 'Ajlan dari Al
Qa'ga’ bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Bahwasanya aku diutus untuk

menyempurnakan akhlag yang baik.” (HR. Ahmad).

* Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal,
Kitab : Musnad Abu Hurairah, Juz 2, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1981 M), h. 381.



Berdasarkan hadis di atas maka dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan
utama Nabi Muhammad saw adalah untuk memperbaiki akhlak manusia, maka dari
itu akhlak dalam pendidikan Islam terutama dalam kehidupan sehari-hari perlu dibina
agar memiliki perilaku baik sehingga akan melahirkan manusia yang berakhlak mulia
terutama dalam hubungannya dengan sesame manusia tersebut.

Nilai-nilai akhlak menentukan nilai kemanusian seseorang dan menjadi
penyebab munculnya daya tarik, sikap saling percaya serta kewibawaan dan
kemuliaan diri. Nilai akhlak harus diajarkan dalam visi keagamaan, sebab akhlak
tanpa Agama tak ubahnya benda mati yang gampang padam dihadapan nilai-nilai
kemanusiaan yang hidup dan sempurna. Kerajaan dan bangunan akhlak harus
didirikan secara kokoh di atas landasan kebenaran, berkat akhlak keagamaan yang
luhur dan mulia, kesucian dan keselamatan hidup akan tetap terjaga.’

Di kalangan umat Islam masalah yang penting ini sering kurang digambarkan
secara baik dan benar kalau dibandingkan dengan penggambaran tentang syari’at
terutama yang berhubungan dengan Shalat, sehingga akibatnya karena tidak
mengenal butir-butir akhlak menurut Agama Islam dalam praktek tingkah laku
kebanyakan orang Islam tidak sesuai dengan akhlak Islami yang disebut dalam Al-

qur’an dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw dalam kehidupan beliau sehari-

® Qaimi Ali, Keluarga & Anak Bermasalah (Bogor:Cahaya,20002) h.16



hari. Suri teladan yang diberikan oleh Rasulullah selama hidup beliau merupakan
contoh akhlak yang tercantum dalam Al-qur’an.®

Oleh karena itu sepatutnya umat Islam seharusnya bersyukur karena Allah swt
telah mengutus seorang insani kamil (manusia sempurna) ke dunia ini untuk
diteladani.sayang sekali, manusia yang sesungguhnya wajib menjadi idola kaum
muslimin dan muslimat itu (seperti) kurang di kenal oleh umat Islam sendiri karena
tidak mempelajari sejarah hidup Rasulullah saw secara sistematis, baik dan benar.’
Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia. Karena
itu selain dengan akidah, akhlak tidak dapat dicerai pisahkan dengan sya.ri’ah.8

Pendidikan akhlak berusaha untuk memperbaiki budi pekerti yang sanggup
menghasilkan orang-orang yang bermoral, berjiwa bersih, berkemauan keras dan
memiliki pendidikan akhlak yang tinggi serta luhur. Dapat dikatakan bahwa Al-
qur’an merupakan catatan tentang pendidikan akhlak. Karena pendidikan akhlak
adalah suatu hal yang sangat penting yang dapat menjadi penentu baik buruknya
setiap perbuatan manusia dalam proses interaksi di lingkungan masyarakat setempat.
Jika pendidikan akhlaknya baik maka masyarakat akan baik dan jika perilakunya

buruk maka masyarakat pun buruk.’ Apabila pendidikan akhlak dalam masyarakat

menggambarkan sesuai dengan Al-qur’an maka masyarakat akan mengalami

® Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2011),
h.349

" Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2011),
h.350

¢ Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2011), h.351

% Cut Nya Dhin, Pembinaan Pendidikan Akhlak di Rumah Penyantun Muhammadiyah Kota
Bandah Aceh, (Jurnal Pionir, Vol 01, No 01, Juli-Desember 2013), h .132-135



kehidupan damai dan tentram. Oleh sebab itu dengan adanya pembinaan akhlakul
karimah dengan menggunakan bimbingan Islam seorang anak mulai mengerti,
memahami dan dapat mengubah dirinya menjadi lebih baik. Hal ini sebagaimana
firman Allah swt dalam Q.S ar-Ra’d (13) 11.

L “un UM\ al w%;ﬁaﬁm@hwjdjﬁluuwdud
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Terjemahnya:
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah

keadaan pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya. '

Eksitensi manusia di muka bumi sudah merupakan sunnatullah yang wajib
kita syukuri karena lewat keteraturan hidup dan kehidupan didalamnya, maka akan
diperoleh berbagai macam kenikmatan hidup selama manusia masih mengikuti
aturan-aturan dalam ajaran yang Allah swt turunkan sebaliknya di dalamnya juga
terdapat penderitaan yang dapat membuat manusia bisa kesulitan dalam kehidupan
ketika manusia sudah tidak lagi mentaati aturan-aturan dalam ajaran yang Allah swt
turunkan melalui para Nabi dan Rasul Nya. Jadi diciptakannya manusia untuk tinggal
dan menjalani kehidupan di muka bumi demi melaksanakan segala perintah dan

larangan dari Allah swt seperti melaksanakan ibadah semata-mata karena Allah.™

ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Edisi Penyempurnaan,
2019), h. 346
11 Zaini Dahlan DKk, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 1992) h.52



Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, sungguh-
sungguh, terencana dan konsisten dengan cara membimbing, mengarahkan dan
mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan pengamalan ajaran Islam sehingga
mereka mengerti, memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.*?

Di sini pembinaan anak sebagai bagian dari proses, sosialisasi yang paling
penting dan mendasar karena fungsi utama pembinaan anak adalah mempersiapkan
anak menjadi warga masyarakat yang berakhlakul karimah. Peran orang tua bagi anak
sangatlah penting dalam membentuk akhlak, moral dan karakter anak. Maka dari itu
seorang pendidik perlu memberikan pembinaan pendidikan kepada anak untuk dapat
membentuk akhlakul karimah menjadi lebih baik kedepannya. Begitupun juga pada
panti asuhan akan selalu memberikan pengarahan, perhatian, kasih sayang kepada
anak asuh yang belum dirasakan anak dari orang tuanya, karena adanya situasi-situasi
yang tidak memungkinkan hal itu terjadi, ada sebagian dari mereka yang tidak sempat
merasakan kasih sayang dan bimbingan orang tuanya lantaran kondisi yang telah
memisahkan keduanya karena ditinggal mati oleh orang tuanya saat masih kecil atau
bahkan karena masalah kondisi ekonomi yang tak memungkinkan untuk menghidupi
secara layak. Dalam situasi seperti ini, siapakah yang akan peduli kepada mereka
kalau bukan orang-orang yang ada disekelilingnya.

Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo berdiri sebagai wujud usaha

untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial anak. Anak yang ditampung

'2Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan, (Jurnal
Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, Volume 15. No 1, .2017), h. 50



dalam panti asuhan tersebut adalah anak yang tidak mempunyai orang tua atau
sebaliknya masih ada namun kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan untuk
mampu memberikan kehidupan yang layak bagi anak. Panti asuhan sebagai lembaga
pendidikan non formal telah memberikan pendidikan Agama, membina, mendidik
dan mengarahkan anak untuk memiliki akhlakul karimah yang baik.

Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo merupakan salah satu Panti yang
mengasuh dan menyantuni anak-anak yatim piatu yang baru berdiri sekitar 5 tahun
lebih dan diterima di lingkungan masyarakat setempat yang didalamnya terdapat
Pembina, 3 pengasuh serta memiliki 30 anak asuh dengan latar belakang kondisi dan
permasalahan yang berbeda-beda. Di sini diberikan berbagai macam pelayanan
seperti pola pembinaan anak asuh, pendidikan yang mencakup pendidikan formal (di
sekolahkan) informal (pendidikan keagamaan seperti Qur’an, Tajwid, Qiraah,
Ceramah, dan lain sebagainya). Para Pembina dan pengasuh dalam panti asuhan
tersebut harus mengetahui apa yang dibutuhkan anak asuh yang harus memahami
latar belakang serta potensi yang ada pada diri mereka sehingga dapat menentukan

pendekatan pola asuh yang efektif untuk diterapkan.

B .Rumusan Masalah
Bertolak dari permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan beberapa pokok
permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian yaitu:
1. Bagaimana Model Pembinaan Akhlakul Karimah pada Panti Asuhan

Uswataun Hasanah Kota Palopo ?



2. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo?
3. Bagaimana Solusi untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan dalam Pembinaan

Akhlakul Karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo?

C .Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
menguraikan adanya tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui model bimbingan Islam dalam pembinaan akhlakul karimah
pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlakul
karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo.
3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam pembinaan

akhlakul karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo

D .Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Dari manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan
pengembangan ilmu tentang bimbingan Islam serta proses pembinaan dalam

terbentuknya akhlakul karimah.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi wawasan baru tentang peran
pendidikan secara Islami non formal yang mulai terabaikan oleh masyarakat. Selain
itu penelitian ini juga memiliki manfaat sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk menjadi lebih baik dan
juga evaluasi proses yang telah dijalankan serta menjadi motivasi kuat untuk
mencapai akhlakul karimah.
c. Bagi Panti Asuhan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peran yang
telah dilakukan oleh lembaga pendidikan secara Islami non formal lainnya yang akan

menggunakan bimbingan Islam sebagai model di tempat masing-masing.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang akan membahas mengenai
Model Bimbingan Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah pada Panti Asuhan
Uswatun Hasanah kota Palopo. Oleh karena peneliti akan mengkaji masalah
pembinaan akhlak yang merupakan penelitian yang sudah ada sebelumnya yang
berhubungan dengan masalah pembinaan akhlak. Menurut penulis ada beberapa
penelitian yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti, di antaranya:

Pertama penelitian dengan judul “Upaya Guru PAI dalam Membina Akhlakul
Karimah Siswa di SDN 95 Plaju Palembang . Dalam penelitian Ina Nurjanah dapat
disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru PAI untuk menumbuhkan akhlak
siswa menjadi lebih baik yaitu dengan diajarkan dengan rukun-rukun iman, rukun-
rukun Islam serta diajarkan selalu taat dan berbakti pada orang tua serta saling

menghargai, menghormati dalam kehidupan sehari-hari.

! Ina Nurjanah, Upaya Guru PAI dalam Membina Akhlakul Karimah Siswa di SDN 95 Plaju
Palembang, “Skripsi”. (Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2015)

11
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Kedua penelitian dengan judul “peranan orang tua terhadap pembinaan
akhlak peserta didik M1 polewali mandar pada tahun 2016.2 Dalam penelitian yang
dilakukan Hernawati yang berfokus pada bagaimana peran orang tua dalam membina
pembentukan akhlak anak dengan melalui pembiasaan, keteladanan serta
menciptakan hubungan baik dalam lingkungan keluarga.

Ketiga penelitian dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Membina
Akhlakul karimah Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Nurul Jannah Nw Ampenan
Tahun Pelajaran 2016/2017 pada Tahun 2017.2 Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad Zakaria Rahman yang berfokus pada peran guru akidah akhlak dalam
proses pembinaan akhlakul karimah siswa dan apa saja faktor penghambat dan
bagaimana solusi dalam menghadapi setiap hambatan dalam pembinaan akhlak siswa
tersebut.

Keempat penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa di
SD IT Nurul Iman Palembang.” Dalam penelitian yang dilakukan oleh Halimah yang
berfokus pada pelaksanaan pembinaan akhlak siswa dan faktor-faktor yang dapat
menghambatnya serta dampak-dampak dari program pembinaan akhlak tersebut.

Kelima penelitian dengan judul “Metode pembinaan Akhlaqul Karimah

Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Hernawati, Peranan Orang Tua Terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Polewali
Mandar. (Jurnal Pendidikan Dasar Islam.Auladuna, Vol.3, No.2, .Desember 2, 2016 ).

*Ahmad Zakaria Rahman , Peran Guru Akidah Akhlak dalam Membina Akhlakul karimah
Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Nurul Jannah Nw Ampenan, “Skrisi”.(Universitas Islam Negeri
(UIN) Mataram, 2017)

* Halimah, Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa di SD IT Nurul Iman Palembang,
“Skripsi”.(Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2017)
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Alauddin Makassar. Dalam penelitian Berfokus pada bagaimana metode dakwah
LDF Al-Nida dalam membina akhlaqul karimah di fakultas dakwah dan komunikasi
yang mana hasil penelitiannya menunjukkkan bahwa LDF Al-Nida membina
akhlaqul karimah mahasiswa dengan menggunakan 6 metode vyaitu metode
keteladanan, metode pembiasaan, metode pemberian nasehat, metode persuasi,
metode kisah dan metode dakwah pardiyah.’

Kelima penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitian ini yaitu
penelitian diatas membahas tentang pembinaan akhlak, penelitian yang diteliti oleh
Ina Nurjanah, Hernawati, Ahmad Zakaria Rahman, Halimah dan Nurfittyatil Khair,
metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif sama dengan metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian diatas juga menunjukkan
adanya perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan baik pada tempat atau
lokasinya dan aspek subjeknya. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya
peneliti akan melakukan penelitian lanjutan dengan ingin mengetahui model
bimbingan Islam dalam pembinaan akhlakul karimah. Hal inilah yang membuat
peneliti tertarik untuk meneliti tentang model bimbingan Islam dalam pembinaan

akhlakul karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo..

® Nurfittyatil Khair, Metode Pembinaan Akhlaqul Karimah Lembaga Dakwah Fakultas (LDF)
Al-Nida Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
“Skripsi”.(Universitas Islam Negeri (UIN) AlauddinMakassar:2017)
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian oleh Ina Nurjanah Membahas Dari aspek subjek,
1 dengan judul skripsi “Penelitian Pembinaan akhlak, | objek dan lokasi
dengan judul “Upaya Guru PAI metode penelitian | penelitian
dalam Membina Akhlakul kualitatif deskriptif
Karimah Siswa di SDN 95 Plaju
Palembang”
Penelitian oleh Hernawati dengan | Terletak pada Dari aspek subjek,
2 judul jurnal “peranan orang tua pembinaan akhlak, | objek dan lokasi
terhadap pembinaan akhlak metode penelitian | penelitian dan
peserta didik MI polewali mandar | kualitatif deskriptif | waktunya
pada tahun 2016 ”
Penelitian oleh Ahmad Zakaria Membahas variable | Dari aspek subjek,
3 | Rahman dengan judul skripsi pembinaan objek , lokasi serta
Peran Guru Akidah Akhlak dalam | akhlakul karimah, | waktu penelitian
Membina Akhlakul karimah Siswa | metode penelitian
Kelas X Di Madrasah Aliyah kualitatif deskriptif
Nurul Jannah Nw Ampenan Tahun
Pelajaran 2016/2017 pada Tahun
2017~
Penelitian oleh Halimah dengan Membahas tentang | Dari aspek subjek
4 judul skripsi “Pelaksanaan pembinaan akhlak, | dan lokasi
Pembinaan Akhlak Siswa di SD IT | metode penelitian | penelitian
Nurul Iman Palembang kualitatif deskriptif
; Penelitian oleh Nurfittyatil Khair | Membahas tentang | Dari aspek subjek,

dengan judul skripsi “Metode
Pembinaan Akhlaqul Karimah
Lembaga Dakwah Fakultas (LDF)
Al-Nida Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar”

pembinaan
akhlakul karimah
dan menggunakan
metode penelitian
kualitatif deskriptif

aspek objek dan
lokasi penelitian.
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B. Deskripsi Teori

1. Bimbingan Islam

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada setiap manusia yang
dilakukan secara berkesinambungan, supaya manusia dapat bertindak secara wajar,
sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat
serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat memperoleh bahagiah dalam
hidup dan memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat
umumnya, bimbingan membantu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai
makhluk sosial.°

Islam adalah ketundukan seorang hamba kepda wahyu Allah swt yang
diturunkan kepada nabi dan rasul khususnya Muhammad, guna dijadikan pedoman
hidup dan juga sebagai hukum/aturan Allah yang dapat membimbing umat manusia
kejalan yang lurus, menuju kebahagian dunia dan akhirat.” Islam adalah sebuah jalan
(as-syirath) yang bisa bermakna syariah. Islam adalah sebuah jalan hidup yang
merupakan konsekuensi dari pernyataan atau persaksian (syahadah) tentang keesaan
tuhan (Tauhid).?

Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan yang tearah, teratur dan
sistematis kepada setiap induvidu agar dia dapat mengembangkan potensi atau fitrah

beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-

®Hellen A.Bimbingan dan Konseling (Jakarta:Quantum Teaching, 2005), h. 2

’ Nurjaman Asep Rudi, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2020), h.13

® Muhjiddin Mawardi, Gatot Supangkat, Akhlag Lingkungan Panduan Berperilaku Ramah
Lingkungan, (Tangerang Selatan: Kementrian Lingkungan Hidup, 2011), h.4
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nilai yang terkandung dalam Al-qur’an dan Al-hadis Rasulullah saw kedalam diri
seseorang sehingga dapat hidup selaras dan sesuai dengan petunjuk yang terdapat

dalam Al-qur’an.

2. Pembinaan

Pembinaan berasal dari bahasa arab”bina’’yang artinya bangunan. Setelah
dibekukan kedalam bahasa Indonesia, jika diberi awalan’’pe’’dan akhiran
“’an’’menjadi’’pembinaan’’yang mempunyai arti pembaruan, penyempurnaan usaha
dan tindakan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
untuk memperoleh hasil yang baik. Sedangkan secara terminology pembinaan adalah
suatu proses yang membentuk induvidu melalui usaha dalam rangka menemukan dan
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagian pribadi dan
kemanfaatan sosial. Pembinaan merupakan suatu proses penggunaan manusia,
fasilitas, finansial, waktu, metode dan system yang didasarkan pada prinsip tertentu
untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan daya dan hasil yang sebesar-
besarnya. Dalam suatu pembinaan menunjukkan adanya suatu kemajuan peningkatan,
atas berbagai kemungkinan peningkatan baik aspek spritualnya, aspek rohaninya dan
aspek materialnya.’

Menurut Maolani pembinaan didefinisikan sebagai upaya pendidikan baik

formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencara, terarah, dan

° Hasan Basri,, Pembinaan Akhlak Dalam Menghadapi Kenakalan Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Bukhari Muslim Yayasan Taman Perguruan Islam (YTPI) Kecamatan Medan Baru Kota
Medan, (Jurnal Edu Religia, Vol 1.No 4, September-Desember 2017), h. 647
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bertanggung jawab dalam rangka menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan
dasar-dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan bakat sendiri untuk menambah, meningkatkan dan
mengembangkan dirinya, sesamanya, maupun lingkungan kearah tercapainya
martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri. Oleh
sebab itu pembinaan dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan
sadar, sungguh-sungguh, terencana dan konsisten dengan cara membimbing,
mengarahkan dan mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan pengamalan ajaran
Islam sehingga mereka mengerti, memahami dan menerapkan dalam kehidupan

sehari-hari.*°

3. Akhlak dalam Islam
a. Pengertian Akhlak

Secara umum akhlak mengcakup segala pengertian tentang tingkah laku,
Perangai dan karakter manusia yang baik maupun yang buruk dalam hubungannya
dengan sang pencipta maupun dengan sesama makhluk ciptaannya. Akhlak berasal
dari bahasa arab khulugun yang dapat diartikan sebagai budi pekerti, perangai
maupun tingkah laku sedangkan menurut istilah akhlak adalah suatu keinginan yang
ada dalam jiwa yang akan dilakukan dalam perbuatan tanpa melibatkan akal dan

pikiran. Atau dengan kata lain akhlak adalah sikap yang melekat dalam jiwa

19Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan, (Jurnal
Pendidikan Agama Islam-Ta'lim V'L 15 No,1, 2017), h.52
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seseorang yang menjadikan seseorang itu dengan mudah melakukan sesuatu tanpa
banyak pertimbangan.™

Maka dari itu akhlak dapat diartikan sebagai perbuatan tingkah laku dilakukan
seseorang yang telah melekat dalam dirinya yang secara spontan melakukan gerakan
yang menggambarkan perilaku baik tanpa ada paksaan untuk melakukannya misalnya
berbuat baik pada orang lain.

Akhlak merupakan hal yang begitu penting dalam Agama Islam serta menjadi
unsur pokok dalam berbagai lini kehidupan manusia baik itu berasal dari diri sendiri
maupun dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas, oleh karena itu kita sebagai
manusia harus berusaha untuk menjaga hubungan kita kepada orang-orang yang ada
disekitar kita dan yang paling penting adalah menjaga hubungan kita kepada Allah
swt dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya.
Manusia memiliki akhlak yang baik akan mendapatkan derajat yang tinggi dalam
disisi Allah swt, bahkan dalam Islam mengatakan bahwa manusia yang memiliki
keimanan adalah manusia yang mempunyai akhlak yang baik, sebagaimana hadis

Nabi Muhammad saw,

AU\J}.,UJL;J\.;;JJJAL}\U;Wd\u,;jﬁ.;u.,vu.;u,cﬂ/ s.é\.u.b—

oals il olayy Wl giea T OG) Guaiad e8T o el Jo

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Amru dari
Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi

1 Retno Widyastuti, Kebaikan Akhlak dan Budi Pekerti, (Semarang:Alprin, 2010), h.1-2
Abu Daud Sulayman ibn al-asy’ats ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud, Kitab.
Sunnah, Juz 3, No. 4781, (Darul Kutub ‘llmiyah: Beirut-Libanon, 1996 M), h. 225.
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wasallam bersabda: "Kaum mukminin yang paling baik imannya adalah yang
paling baik akhlaknya." ( HR. Abu Daud).

Dari hadis tersebut dapat dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki
keimanan adalah orang yang paling baik akhlaknya. Maka hal itu kita sebagai
manusia harus memiliki usaha untuk memperbaiki akhlak kita sebaik mungkin,
sehingga kita termasuk golongan orang-orang yang dicintai oleh Allah swt karena
atas akhlak yang kita miliki tersebut.

Agama Islam merupakan agama yang di dalamnya mengandung ajaran —
ajaran bagi seluruh umatnya. Salah satu ajaran Islam yang mendasar adalah masalah
tentang akhlak. Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang
dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah , dengan tidak memerlukan
pertimbangan pikiran lebih dahulu.*?

Akhlak memiliki pengaruh yang begitu besar terhadap kehidupan pribadi
setiap manusia. Ajaran-ajaran akhlak yang terpadri dalam diri Nabi Muhammad saw
adalah ajaran yang terkandung dalam Al-qur’an yang di dalamnya mengajarkan
bagaimana moral induvidu manusia terhadap kehidupan sosial dan kehidupan
agamanya secara garis besar, mengajarkan tentang tata cara bagaimana seharusnya
hidup di dunia dan menjelaskan bagaimana seharusnya perilaku manusia dalam

berfikir, merasa, bertindak, baik untuk dirinya sesuai dengan petunjuk Allah swt.

3 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung.CV Pustaka Setia, 1999) h. 12
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b. Pembagian Akhlak

Akhlak memiliki karakteristik yang universal. Artinya ruang lingkup dalam
pandangan Islam sama luasnya dengan ruang lingkup pola hidup dan tindakan
manusia dimana ia berada.’* Akhlak dilahirkan berdasarkan sifat-sifat tingkah laku
yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah swt
yang dapat memberikan manfaat untuk diri sendiri maupun orang lain. Akhlak
merupakan segala perbuatan manusia yang dapat dinilai baik dan buruk. Secara garis
besar akhlak dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu:™

1. Akhlak terhadap diri sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri dilakukan dengan berbuat, bersikap, dan
berprilaku yang baik terhadap diri sendiri serta meninggalkan hal-hal yang dapat
merusak atau membinasakan diri, dan bersikap adil terhadap diri sendiri.

Sebagaimana firman Allah swt dalam surat Al-Nahl ayat 90,

AT e s Lt (3 el Ayl Jill alid
O3 A5 aSIl oSany ally Sually

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.*®

Y Mega Dwi Susanti, Penerapan Ibadah dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa, ( Jurnal
Dirasah,Vol 2, No 2, Agustus 2019), h.81

>Retno Widyastuti, Kebaikan Akhlak dan Budi Pekerti, (Semarang:Alprin, 2010), h.3

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Edisi Penyempurnaan,
2019), h. 386
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Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah swt memerintahkan kepada
manusia untuk selalu berbuat kebaikan dan keadilan dalam beribadah kepada Allah
swt dengan menunaikan hak-hak manusia dengan perkataan dan perbuatan yang baik
dan Allah juga memerintahkan kepada manusia untuk meninggalkan perbuatan yang
buruk, kezaliman dan permusuhan serta manusia dapat mengambil pelajaran dari
hukum yang telah ditetapkan Allah swt.

Akhlak terhadap diri sendiri adalah pemenuhan kewajiban seseorang terhadap
dirinya sendiri dalam melakukan suatu interaksi dalam lingkungan masyarakat yang
dapat menjadi cerminan perilakunya untuk bertindak, bersikap dan dapat memiliki
pandangan yang baik dari orang-orang setempat. Adapun bentuk-bentuk contoh
akhlak terhadap diri sendiri antara lain :

(@). jujur

Jujur adalah suatu sikap yang lurus sesuai dengan kata hati yang sebenarnya,
tidak membalikkan fakta yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada atau dengan
kata lain jujur berarti tidak berbohong. Sifat jujur dalam Islam sangat penting dimiliki
oleh setiap orang sehingga iya mudah dipercayai baik dari segi perbuatan dan juga
lisan yang iya ucapkan.

Perilaku jujur merupakan dasar dari sendi kehidupan. Jujur adalah sikap dasar
untuk membangun kepercayaan dari orang lain. Seseorang yang tidak memiliki
kejujuran tidak akan memperoleh kepercayaan dari siapa pun. Jujur adalah salah satu

akhlak yang paling agung dalam Islam. Dan disebutkan dalam banyak ayat
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keutamaan orang-orang yang jujur. Diantaranya firman Allah swt, dalam Q.S At-

Taubah (9) ayat 119.
(V19) Gaalall aa 15,85 2l 16880 1 5l (il i g

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan jadilah kalian

bersama dengan orang-orang yang jujur.*’

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah swt mengajak manusia untuk
melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya karena hal ini
sebagai tolak ukur keimanan dan ketagwaan seseorang kepada Allah swt dan buka
Cuma itu juga dalam ayat di atas Allah swt mengajak juga manusia untuk selalu
berkata jujur terutama dalam menghadapi lini kehidupan dimasyarakat.

(b). Percaya Diri

Percaya diri adalah suatu keyakina yang ada dalam jiwa manusia bahwa
tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan bersesuatu. Percaya diri itu lahir dari
kesadaran bahwa apabila kita memutuskan untuk melakukan sesuatu lakukan
secepatnya.®

Percaya diri merupakan sesuatu yang harus ditanamkan seseorang dalam
dirinya, karena hal tersebut dapat memudahkan seseorang untuk mengembangkan

potensi yang iya miliki, bukan cuma itu tetapi orang yang memiliki percaya diri akan

YKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Edisi Penyempurnaan,
2019), h. 282

'8 Rina Aristiani, Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi Berbantuan
Audiovisual, (Jurnal Konseling, Vol 2, No 2, Juli-Desember 2016), h. 184
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mudah untuk melaksanakan segala tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu percaya diri sangat dibutuhkan seseorang untuk
melakukan segala urusan yang berkaitan dengan masalah pribadi atau masyarakat
dalam kehidupan untuk melaksanakan setiap aktivitasnya tersebut.
(c). Kedisiplinan

Kata disiplin berasal dari bahasa latin ‘discipulus’ yang berate
“pembelajaran”. Jadi, disiplin itu sebenarnya difokuskan pada pengajaran. Menurut
Ariesandi arti disiplin sesungguhnya adalah proses melatih pikiran dan karakter anak
secara bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan berguna
bagi masyarakat."®

Maka dari itu kedisiplin merupakan sebuah pembelajaran untuk dapat melatih
seseorang untuk memanfaatkan sesuatu dengan sebaik mungkin dan dapat bermanfaat
untuk orang lain dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain kedisiplinan
merupakan proses untuk memperoleh kemajuan dalam hidup seseorang itu sendiri.
(d). Sabar

Sabar merupakan bagaimana seseorang mengendalikan emosi dan menahan
diri dari segala sesuatu, sehingga orang yang paling sabar adalah orang yang memiliki
paling tinggi kecerdasan emosionalnya.? Sabar dapat dikatakan pula dengan tahan

menderita dan menerima cobaan dengan hati ridho serta menyerahkan diri kepada

19 Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar sukses dan Bahagia, Tips dan Terpuji Melejitkan
Potensi Optimal Anak, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 230-231

2 Amirullah Syarbini, Novi Hidayati Afsari, Rahasia Super Dahsyat dalam Sabar dan
Shalat,(Jakarta: Qultum Media, 2012), h.43
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Allah swt setelah berusaha. Selain itu sabar bukan hanya bersabar terhadap ujian dan
musibah, tetapi juga dalam hal ketaatan kita kepada Allah swt yaitu menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
(e). Syukur

Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak menggunakan nikmat yang
diberikan kepada Allah swt dalam melakukan maksiat kepda-Nya. Bentuk syukur ini
ditandai dengan keyakinan hati bahwa nikmat yang diperoleh berasal dari Allah swt,
bukan selain-Nya. Apabila kita sudah mensyukuri karunia Allah swt itu berarti kita
telah bersyukur kepada-Nya sebagai penciptanya. Bertambah banyak kita bersyukur,
bertambah banyak pula nikmat yang akan Kita terima.
() Menepati Janji

Dalam Islam janji merupakan hutang mungkin. Utang harus dibayar (ditepati).
Kalau kita mengadakan suatu perjanjian pada hari tertentu, kita harus menunaikannya
tepat pada waktunya. Janji mengandung tanggung jawab. Apabila kita tidak bisa
penuhi atau tidak kita tunaikan, dalam pandangan Allah swt kita termasuk orang yang
berdosa. Adapun dalam pandangan manusia, mungkin kita tidak dipercaya lagi,
dianggap remeh dan sebagainya.
(9). Ikhlas

Ikhlas adalah kesucian hati dalam beribadah atau beramal untuk menuju
kepada Allah swt. Ikhlas adalah Susana kewajiban yang mencerminkan motivasi

bathin kearah beribadah kepada Allah swt dan kearah untuk membersihkan hati dari
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kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang tidak menuju kepada Allah swt.?
Ikhlas adalah melakukan segala perbuatan baik dengan penuh ketulusan dan niat
karena Allah swt dan tanpa mengharapkan imbalan darinya. Dalam Islam orang yang
berbuat baik dengan ikhlas karena Allah swt adalah mereka yang berjiwa social yang
tinggi.
(h) Tolong Menolong
Tolong menolong adalah saling membantu atau bekerja sama dengan teman
yang membutuhkan pertolongan, misalnya membantu seseorang yang mengalami
kesulitan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki naluri untuk saling tolong
menolong, toleransi, serta empati terhadap sesamanya. Keadaan inilah yang
menjadikan suatu masyarakat yang baik, harmonis atau pun menjadi rukun.?* Dalam
Islam tolong menolong merupakan salah satu kewajiban setiap orang Islam.
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS Al-Maidah (5) ayat 2,
¥ (sl Y3 4108l S Y i e lad ¥ 1skal Gl
Zils m;u\y‘.)g 230 dra SLab (5255 2 DA Gl Gl 5 N
:j \’)sj\ M\uceSjMu\e;&meSJAFYJ \jJLL...aLn.

u\&d\mm \u\&, |

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar Allah, dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)

2! Taufiqurrohman, Ikhlas dalam Perspektif Al-Qur’an, Analisis terhadap Konstruk Ikhlas
Melalui Metode Tafsir Tematik, (Jurnal Eduprof, Volume 1, No 2, September, 2019), h.96

22 Ahmad Susanto, Bimbingan&Konseling di Taman Kanak Kanak,(Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), h.187
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mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.?*

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sudah semestinya manusia
memiliki konsep tolong menolong tidak hanya dilakukan dalam lingkup yang sempit,
namun dalam berbuat kebajikan dan untuk mencapai derajat takwa kepada Allah swt.
Tentu saja untuk menjaga agar tolong menolong ini selalu dalam koridor kebaikan
dan takwa yang diperlukan suatu system yang benar-benar sesuai syariah.

(i) Tawadhu

Tawadhu’ adalah sifat yang rendah hati, selalau menghargai siapa saja yang
dihadapinya, baik itu orang tua, muda, kaya, atau miskin. Sikap tawadhu’ lahir dari
kesadaran akan hakikat dirinya sebagai manusia yang lemah dan serba terbatas yang
tidak layak untuk bersikap sombong dan angkuh di muka bumi. Maka dari itu sikap
tawadhu adalah salah satu sifat seseorang yang berakhlakul karimah karena memiliki
kerendahan hati yang tetap terpadri dari dirinya.

(j) Sopan Santun
Sopan santu adalah sikap atau perilaku yang tertib sesuai dengan adat istiadat

atau norma-norma yang berlaku dalam pergaulan antar manusia setiap harinya

memiliki sikap saling menghormati, bertutur kata yang baik kepada sesame manusia.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Edisi Penyempurnaan,
2019), h. 143-144
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Sopan santun berfungsi untuk menjaga hubungan antar sesama manusia tanpa
mempunyai perasaan bahwa dirinya lebih dibandingkan dengan yang lain.
2. Akhlak terhadap keluarga

Untuk mewujudkan anak berakhlak yang baik dan menjadi anak yang shaleh
dan shalehah diperlukan usaha kerja keras orang tua yaitu dengan melalui proses.
Salah satu dengan melalui kegiatan keagamaan yaitu akhlak, di sini akhlak akan
dibimbing dan diajarkan bagaimana berbakti kepada orang tua dengan baik dan
bersikap baik terhadap saudara. Di antara akhlak yang baik terhadap keluarga adalah
sebagai berikut:
(a).Berbakti pada orang tua

Berbakti pada orang tua merupakan faktor utama diterimanya do’a seseorang,
juga merupakan amal shaleh paling utama dilakukan oleh seorang muslim. Banyak
sekali ayat Al-qu’ran ataupun hadis yang menjelskan keutamaan berbuat baik kepada
orang tua. Salah satu keutamaan-Nya berbakti pada orang tua adalah menghapus
dosa-dosa besar. Bahkan Allah swt selalu memerintahkan kita untuk berperilaku baik

kepada-Nya. Sebagai mana firman Allah swt dalam Q.S Al-Isra (17) ayat 23,

) @die [);stu\ Gl uamjxu}, ] N i &ty by

NI
Loy 8 Y38 Lgd (85 Lah g "\Jju\ugjd;ﬁuu&j\wm

Terjemahnya:
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
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perkataan “ah ”dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.?*

Dalam ayat di atas, Allah swt memerintahkan kita untuk menjaga akhlak
kepada kedua orang tua. Kedua orang tua kita adalah manusia yang paling berhak
untuk mendapatkan sikap dan perlakuan yang baik dari kita. Namun, sebelum Allah
swt menyebutkan perintah berbuat baik alias berakhlak kepada orang tua, Allah swt
terlebih dahulu menyebutkan hak-Nya, yaitu perintah untuk beribadah hanya kepada
Allah swt dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Hal ini
mengisyaratkan, akhlak kepada Allah swt, yaitu tauhid, adalah hak yang lebih agung
dan lebih harus diperhatikan sebelum hak kedua orang tua.

(b).Bersikap baik kepada saudara

Agama Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada saudara kita. Hidup
rukun dan damai dengan saudara dapat tercapai apabila hubungan tetap terjalin
dengan saling pengertian dan tolong menolong. Apabila mereka memerlukan
pertolongan yang bersifat benda, bantulah dengan benda, apabila mereka mengalami
kegonjangan jiwa atau kegelisaan, cobalah menghibur atau menasehatinya, karena
bantuan itu tidak cuma uang tetapi juga bantuan moril.

Keluarga adalah sekelompok orang yang memiliki hubungan darah sebagai
hasil dari adanya ikatan perkawinan. Keluarga merupakan hasil yang terkecil dari
bagian masyarakat. Akhlak dalam sebuah keluarga akan ditentukan oleh akhlak dari

para anggota keluarga atau orang yang ada dikeluarga itu misalnya akhlak suami

**Kementrian Agama RIl, Al-Qur‘an dan Terjemahannya, (Jakarta:Edisi Penyempurnaan,
2019), h. 396
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terhadap istri dan sebaliknya. Akhlak ibu terhadap anak dan sebaliknya. Akhlak anak
kepada kakek, nenek dan orang yang lebih tua dan sebaliknya. Apabila masing-
masing dari anggota keluarga mempunyai akhlak yang baik, maka kebahagian dalam
keluarga akan tercapai.
3. Akhlak terhadap Allah swt

Yang dimaksud akhlak terhadap Allah atau pola hubungan dengan manusia
dengan Allah adalah sikap dan perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia
ternadap Allah swt. Akhlak terhadap Allah meliputi beribadah kepadanya,
mentauhidkannya, berdoa, berdzikir dan bersyukur serta tuntuk dan taat kepada
Allah.®

Akhlak terhadap Allah swt adalah menyembah dan menaati segala titah-Nya,
menjadikan pedoman hidup apa yang telah dibenarkannya, berjanji menaati segala
titah-Nya dengan cara mengamalkan ajarannya, melaksanakan tugas sebagai wakil
Allah swt, yang nantinya semua itu dipertanggung jawabkan. Sehingga manusia
memperolah kebahagiaan, dan kesejahteraan dengan cara mengamalkan ajaran-Nya
yang baik dan benar, di mana semua itu mencakup keseluruhan aspek hidup dan
kehidupan, yang dikerjakan dengan sungguh-sungguh dalam artian sebatas apa yang
dimiliki dan mampu.

Akhlak terhadap Allah swt adalah akhlak yang paling tinggi dan mengatasi

segala-galanya adalah akhlak manusia terhadap Allah, dari-Nya sumber segala

2 Mega Dwi Susanti, Penerapan Ibadah dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa, ( Jurnal
Dirasah, Vol 2, No 2. Agustus 2019),h.82
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hukum dan nilai hidup. Tuhan yang berhak mendapat semua pujian, segala ketaatan,
dia saja yang layak dan perlu disembah, tempat meminta pertolongan pengampunan
dan hidayat.?® Berakhlak kepada Allah dengan mentauhidkan Allah swt adalah suatu
kewajiban setiap muslim.
4. Akhlak terhadap alam

Yang dimaksud dengan alam di sini adalah alam semesta yang mengatur
kehidupan manusia yang mencakup tumbuh-tumbuhan, hewan, udara, sungai, laut
dan sebagainya. Kehidupan manusia memerlukan lingkungan yang bersih, tertib,
sehat dan seimbang. Oleh karena itu, akhlak terhadap lingkungan terutama sekali
adalah memanfaatkan potensi alam untuk kepentingan hidup manusia. Namun

demekian harus diingat bahwa potensi alam terbatas dan umur manusia lebih panjang.

c. Prinsip Akhlak dalam Alquran

Dalam pandangan Islam, akhlak dan moral memiliki kedudukan yang begitu
tinggi. Demikian tingginya kedudukan akhlak dalam Islam hingga Nabi Muhammad
saw menjadika akhlak sebagai barometer keimanan seseorang.

Dalam Islam, akhlak sangat terkait dengan keimanan dan tidak terpisah
darinya. Keterkaitan antara iman dengan akhlak juga terlihat jelas pada pengarahan-
pengarahan Nabi Muhammad saw tentang akhlak. Beliau sering sekali mengaitkan

keimanan kepada Allah dan hari akhir dengan akhlak. Ketika seseorang memiliki

%% |mran Efendi H.S, Pemikiran Akhlak Syaikh Abdurrahman Shiddiq Al-Banjari, (Pekanbaru:
Lpnu Prees, 2003), him. 78
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orientasi dan cita-cita yang tinggi yaitu ridha Allah, maka dengan sendirinya ia akan
menganggap rendah apa saja yang bertentangan dengan cita-cita tersebut yaitu
seluruh perbuatan atau sifat yang dibenci oleh Allah.?” Sesungguhnya akhlak Islam
memiliki sebuah risalah atau misi yang sangat penting yaitu memerdekakan manusia,
membahagiakan, menghormati dan memuliakan manusia. Dari tinjauan ini maka
risalah Islam adalah risalah yang insaniyah (manusiawi), karena ia diturunkan untuk
manusia, sebagai pedoman hidup manusia, untuk mewujudkan kemaslahatan manusia
dan selaras dengan fitrah manusia.?

Akhlak Islami adalah berperilaku baik sesuai apa yang dicontohkan Nabi
Muhammad saw, yang seharusnya setiap muslim mengamalkannya. Sehingga akhlak
Islami juga sering disebut dengan akhlak qurani. Islam datang untuk membawa

kedamaian yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

" |brahim Bafadhol, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, (Jurnal Edukasi dan
Pendidikan Islam Vol. 06, No.12, Juli 2017), h.45

%|prahim Bafadhol, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, (Jurnal Edukasi dan
Pendidikan Islam Vol. 06, No.12, Juli 2017), h. 50



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada
dilapangan.' Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, mengalisa dan
menginterpretasikan kondisi yang sedang terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh data tentang model bimbingan Islam terhadap proses
pembinaan akhlakul karimah anak.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian
bantuan terhadap induvidu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan
dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.?

Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan.

Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa

! Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research. (Tarsoto:Bandung, 1995), h.58
2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta:Andi Offset, 1993), h. 2
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ilmu tersebut untuk memberikan pembinaan pengarahan anak untuk dapat mengubah
tingkah lakunya menjadi lebih baik kedepannya, oleh sebab itu pentingnya
pembinaan melalui pendekatan bimbingan dalam meningkatkan akhlakul karimah

anak pada panti asuhan tersebut.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada model bimbingan Islam dalam pembinaan
akhlakul karimah pada panti asuhan terhadap anak. Lokasi penelitian ini dilaksanakan
di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo, yang terletak di Jalan Lembu,
Kelurahan Temmalebba, Kecamatan Bara, Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan
dengan waktu penelitian kurang lebih selama 1 bulan terhitung dari tanggal 5
November sampai 5 Desember 2020. Dipilihnya lokasi tersebut sebagai tempat
penelitian karena setelah melakukan observasi sebelumnya penulis melihat bahwa
anak-anak yang berada di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo tersebut
menujukkan sikap perilaku yang beretika yang baik, akhlak dan moral yang sangat
baik sehingga hal tersebut menyebabkan penulis tertarik mengambil lokasi tersebut

sebagai tempat meneliti.

C. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pada pembaca maka peneliti terlebih
dahulu akan menjelaskan beberapa makna kata yang berkaitan dengan penelitian

yang dapat dianggap perlu dibahas sebagai berikut:
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1. Model Bimbingan Islam

Model bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang
atau induvidu agar memiliki landasan hidup selaras, dengan ketentuan-ketentuan
yang telah dijelaskan dalam Al-qur’an dan sabda Nabi Muhammad saw Sehingga
dapat memperoleh induvidu yang memiliki akhlakul karimah yang baik misalnya
pemberian materi-materi keagamaan.

2. Akhlakul Karimah

Akhlak ialah sifat yang terpadri dalam jiwa manusia yang darinya terlahir
perbuatan-perbuatan yang dilakukan dengan senang dan mudah tanpa memikirkan
dirinya serta tanpa adanya renungan terlebih dahulu.

Akhlakul karimah adalah segala gerak gerik atau tindakan, ucapan dan
perkataan yang bersifat baik dengan muncul sendirinya tanpa dibuat-buat yang sesuai
dengan ajaran-ajaran Islam.

3. Panti Asuhan

Panti Asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial
kepada anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak
terlantar, memberikan pelayanan pengganti fisik, mental dan sosial pada anak asuh,
sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan

karakternya.
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D. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, artinya data
yang berbentuk kata - kata atau kalimat dan bukan dalam bentuk angka atau angket.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu subjek dari mana data diperoleh atau
didapatkan, apabila peneliti menggunakan wawancara dalam mengumpulkan data,
maka sumber data tersebut berasal dari responden, dimana orang yang merespon dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti secara lisan®

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis
sumber data, yaitu:*

1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang diteliti.
Yang dilakukan dengan wawancara langsung kepada narasumber penelitian
ini yaitu pembimbing Agama, pengasuh dan anak panti asuhan tentang
pembinaan akhlakul karimah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu dapat menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

2. Data Sekunder, yaitu bahan pustaka yang berasal dari buku-buku, dokumen,
laporan, jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti

oleh peneliti.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IV, Jakarta:PT
Rineka Cipta, 1998), h. 114

* Sugiyono. “Metode Penelitian Kunatitatif, Kualitatif dan R&D”. (Bandung: Alfabeta,
2012). h. 94
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E. Instrument Penelitian

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan subjek penelitian adalah narasumber
yang dapat memberikan informasi yaitu pembimbing Agama, Pengasuh dan anak-
anak Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo sedangkan objek penelitian adalah
proses model bimbingan dalam pembinaan akhlakul karimah anak-anak di Panti

Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, metode pengumpulan data tersebut adalah:

1. Observasi

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan observasi pada setiap kegiatan
pembinaan akhlak dengan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang
muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam hubungan tersebut.
Dalam hal ini penulis dibantu dengan menggunakan alat pendukung untuk
mendapatkan dat seperti buku catatan, kamera dan alat tulis. Berikut ini aspek-aspek
yang di amati di lingkungan Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo sebagai
berikut:
a. Proses kegiatan sehari-hari anak Panti Asuhan Uswatun Hasanah
b. Model pembinaan akhlak yang dilakukan di panti Asuhan Uswatun Hasanah

c. Perilaku yang muncul pada anak-anak di Panti Asuhan Uswatun Hasanah
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2. Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara dapat dilakukan secara tidak terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis
besar permasalahan yang ditanyakan®

Wawancara dalam hal ini untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan penulis.
Berikut ini hasil wawancara yang Penulis lakukan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan sebagai berikut:
a. Pembimbing Agama, yang mana wawancara yang dilakukan untuk memperoleh
data tentang model pembinaan akhlakul karimah anak di Panti Asuhan Uswatun
hasanah. (Wawancara dilakukan pada Kamis, 3 Desember 2020, pukul 9.14 Wita)
b. Pengasuh, yang mana wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data
tentang keterlibatan dalam pembinaan akhlakul karimah anak di Panti Asuhan
Uswatun hasanah. (Wawancara dilakukan pada Kamis, 3 Desember 2020, pukul
11.10 Wita)
c. Anak, yang mana wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data tentang
model pembelajaran-pembelajaran yang berkaitan dengan pembinaan akhlakul
karimah anak di Panti Asuhan Uswatun hasanah. (Wawancara dilakukan pada Sabtu,

5 Desember 2020, pukul 10.00 Wita)

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan RD,(Bandung: Alfabeta,2014) h.145
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui hasil pengamatan,

wawancara berupa foto-foto yang berkaitan dengan pembinaan akhlakul karimah
anak di Panti Asuhan Uswatun Hasanah tersebut. Merujuk dari pendapat tersebut,
oleh Karena itu dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan penulis teliti sebagai berikut:
a. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan di Panti Asuhan Uswatun Hasanah yang

dapat menunjang pembinaan akhlakul karimah anak.
b. Visi dan Misi Panti Asuhan Uswatun hasanah
c. Struktur Organisasi Panti Asuhan Uswatun Hasanah
d. Dokumentasi hasil wawancara untuk memperoleh data yang berkaitan dengan

penulis butuhkan.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sebagai pembanding terhadap data-
data itu.

Dalam penelitian ini teknik triangulasi akan digunakan pada sumber-sumber
yang diasumsi banyak informasi yang akan didapat. Triangulasi yang akan digunakan

adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan memakai beberapa
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metode penelitian dalam menggali data sejenis, misalnya wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang

digunakan, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

a. Triangulasi teknik adalah cara yang digunakan untuk mengecek kebenaran data
yang dilakukan dengan cara wawancara, kemudian hasil wawancara bisa di cross
check dengan bukti data-data ataupun observasi. Wawancara tersebut antara lain,

model bimbingan Islam dalam pembinaan akhlakul karimah pada panti asuhan.

b. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan sumber yang berbeda.
Sumber yang dimaksud adalah pembimbing Agama, pengasuh, dan anak panti

asuhan.

H. Teknik Analisis Data

Analisis Data adalah proses untuk mencari dan menyusun secara teratur yang
diperoleh dari Observasi, hasil Wawancara dan Dokumentasi yang berdasarkan
kategori-kategori sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dianalisa dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
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Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan sesuai masalah yang diteliti dan membuang data yang dianggap tidak
perlu sehingga dalam hal ini memudahkan penulis terhadap masalah yang diteliti.°

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu rangkaian organisasi imformasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan.Penyajian data yang dimaksud
adalah untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan serta memberikan tindakan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan Kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan juga ditinjau
ulang selama proses kegiatan berlangsung dengan melihat ulang pada catatan-catatan

lapangan yang ada.

® Miles dan Huberman, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Universitas Indonesia, 2007)
h.16



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Profil Singkat Panti Asuhan Uswatun Hasanah

Dilihat dari segi geografis Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo
memiliki posisi yang sangat strategis guna melakukan aktivitasnya. Lokasinya berada
dipinggiran luar kota sehingga terhindar dari kebisikan dan polusi keramaian kota,
yang otomatis sangat baik untuk mendapatkan ketenangan proses melaksanakan
setiap kegiatan-kegiatan Panti Asuhan terutama proses belajar mengajar tersebut.

Panti Asuhan Uswatun Hasanah merupakan salah satu yayasan lembaga
kesejahteraan sosial untuk membantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua
dan memenuhi segala kebutuhannya, baik berupa material maupun spiritual, yang
meliputi sandang, pangan, pendidikan beserta dengan kesehatannya. Panti asuhan ini
merupakan salah satu pendidikan non formal yang ada di kota palopo, dengan adanya
empati, rasa peduli, kasih sayang kepada sesama manusia sehingga ia berfikir untuk
mendirikan lembaga untuk membantu seseorang yang butuh bantuan untuk
melangsungkan hidupnya maka dibentuklah suatu lembaga kesejahteraan sosial yang
bertujuan untuk menampung, merawat dan memelihara anak-anak yatim piatu.

Panti Asuhan Uswatun Hasanah ini didirikan oleh Muhammad Ilyas dengan
didikasi rasa ketulusan yang mendalam, ikhlas semata-mata karena ingin membantu

orang-orang yang membutuhkannya. Panti Asuhan Uswatun Hasanah ini telah

41
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didirikan sejak lama, namun pada tahun 2015 lalu baru terdaftar secara resmi dari
pemerintahan kota palopo.

Panti Asuhan Uswatun Hasanah ini berlokasi di Jalan Lembu Kelurahan
Temmalebba Kecamatan Bara kota palopo yang tak jauh dari Jalan Poros yang
berjarak sekitar 100 meter saja dan mudah dilintasi kendaraan serta bentuk

bangunanya masih sangat sederhana.

2. Visi dan Misi Panti Asuhan uswatun Hasanah

Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo harus memiliki visi dan misi
dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai secara bersama. Berikut ini visi dan
misi Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo antara lain :

Visi :

Dalam pelayanan berusaha mewujudkan dan meningkatkan fungsi maupun
kualitas sosial klien sebagai sumber daya manusia yang produktif dan berkualitas
tinggi.

Misi :

Misi yang di emban oleh panti asuhan uswatun hasanah antara lain:

1. Memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang lebih baik.

2. Berusaha membangun semangat dan moral, sikap mental social serta
meningkatkan keterampilan kerja ilmu pengetahuan umum lainnya.

3. Berusaha meningkatkan sumber daya manusia pengelolah panti secara

kuantitas maupun kualitas agar dapat tercapai pelayanan prima
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4. Senantiasa menjalin hubungan kerja yang baik antara lembaga/instansi terkait

(lintas sektopal).*

3. Pendidikan Anak Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Pendidikan merupakan upaya dalam membimbing manusia untuk dapat
mengembangkan kemampuan karakter, minat, bakat daemi mendapatkan kehidupan
menjadi lebih baik kedepannya. Berikut ini tingkatan pendidikan anak panti asuhan

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Panti Asuhan Uswatun Hasanah

No Pendidikan Jumlah Anak

1 Belum Sekolah 3

2 SD 13

3 SMP 2

4 SMA/SMK 12

4. Kegiatan Harian Anak Panti Asuhan Uswatun Hasanah

Anak asuh di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo memiliki jadwal
sebagai acuan dalam menjalankan segala kegiatan secara efektif pada kegiatan sehari-
hari anak tersebut, agar dapat tertib, teratur, terlaksana dengan baik, terutama pada
kegiatannya beribadah kepada Allah swt. Berikut ini gambaran kegiatan anak panti

asuhan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

'Dokumentasi, Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo
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Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan harian Anak Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota palopo

NO Jam Jenis Kegiatan

1 04.00-04.10 Bangun Tidur

2 04.10-05.30 Sholat Subuh dan Kegiatan
Keagamaan

3 05.30-06.00 Senam Pagi

4 06.00-06.30 Mandi, Makan Pagi dan
Persiapan Kesekolah

5 06.30-07.00 Berangkat Sekolah

6 13.00-14.00 Sholat Dzuhur dan Makan
Siang

7 14.00-15.00 Istirahat

8 15.00-15.30 Sholat Ashar

9 15.30-16.50 Kegiatan Keagamaan

10 16.50-17.55 Istirahat dan bersih
persiapan  melaksanakan
ibadah.

11 17.55-18.50 Shalat Magrib dan
Kegiatan keagamaan

12 19.15-19.45 Shalat Isya

13 19.15-19.30 Makan Malam Bersama

14 19.30-21.30 Belajar Bersama

15 21.00-22.00 Waktu Santai

16 22.00-04.00 Tidur Malam

5. Keadaan Anak Panti Uswatun Hasanah

Panti Asuhan Uswatun Hasanah merupakan salah satu panti yang ada di palopo

yang berada di Balandai Kecamatan Bara JIn lembu. Panti ini selalu mengedepankan

orang-orang yang membutuhkan tempat tinggal tersebut seperti seorang anak yang

kehilangan keluarga, yatim piatu dan lain sebagainya. Peneliti dapat menggambarkan

bahwa anak binaan yang ada di panti tersebut kebanyakan anak-anak yang berada di

luar kota palopo yang sebagaimana dari mereka sebagian sudah tidak memiliki orang

tua dan sebagiannya masih ada tetapi tidak sanggupnya untuk menafkahi secara layak,
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maka dia menitipkan anaknya di panti asuhan tersebut untuk mendapatkan
kelangsungan hidup jadi lebih baik. Berikut ini nama-nama anak Panti Asuhan

Uswatun Hasanah Palopo.?

6. Sarana dan Prasarana Panti Asuhan Uswatunn Hasanah Palopo

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang sangat penting yang
harus ada dalam suatu kelembagaan sosial. Sarana dan prasarana berfungsi untuk
membantu kelancaran suatu proses pembinaan, Kkhususnya yang berhubungan
langsung dengan pembinaan akhlak anak. Sarana yang lengkap akan menjamin
tercapainya tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, terus berbenah untuk
melengkapi sarana yang dimiliki, supaya kedepannya dapat memenuhi kebutuhan
anak binaan tersebut.

Berikut ini perlengkapan sarana dan prasarana pada Panti Asuhan Uswatun
Hasanah Kota Palopo dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
Gedung utama
Kamar tidur untuk anak asuh
Ruang kamar untuk pembina
Dapur umum
Ruang tamu
Ruang secretariat panti asuhan
Ruang makan dan lain-lain
Kulkas
Toilet
Peralatan dapur
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B. Analisis Data
1. Model Pembinaan Akhlakul Karimah pada Panti Asuhan Uswatun
Hasanah Kota Palopo

Pendidikan Agama yang paling utama adalah mendidik manusia dengan
memiliki akhlak yang baik, iman dan tagwa kepada Allah swt. Oleh karena itu anak
di panti asuhan harus perlu dibina tentang keagamaan dan pembiasaan-pembiasaan
yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Jadi yang menjadi prioritas yang
utama adalah agar anak-anak yang ada di panti asuhan bisa mengetahui dan
memahami pembelajaran Agama dan contoh-cohtoh pembiasaan yang berhubungan
dengan pembentukan akhlak secara luas, sehingga dia bisa mengetahui perbuatan-
perbuatan yang tidak baik dan selalu ada rasa ingin dalam jiwa hatinya untuk selalu
mengerjakan kebaikan kepada sesama manusia dan paling utama selalu giat untuk
melaksanakan perintah Allah swit.

Untuk mewujudkan anak binaan memiliki akhlakul karimah dan menjadi anak
yang shaleh dan sholehah diperlukan upaya yang kerja keras pengurus atau Pembina
Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo. Dalam hal ini Pembina, pembimbing
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mendidik, membina, mengarahkan
anak binaan agar tercapai tujuan yang diharapkan, sehingga hal ini untuk
mengembangkan, membentuk mental pada anak-anak binaan di panti asuhan agar
memiliki akhlakul karimah yang baik, terampil, mandiri dan cerdas serta memiliki
pribadi untuk selalu giat melaksanakan apa yang telah ada dalam Alqur’an sebagai

pedoman hidup.
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Dari Hasil penelitian yang penulis lakukan selama di lokasi menunjukkan
bahwa ada beberapa bentuk model pembinaan yang dilakukan oleh Pembina atau
pembimbing di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo dalam membentuk
akhlakul karimah pada anak-anak binaannya di panti asuhan tersebut. Mengenai hal
itu, maka penulis dapat memaparkan beberapa model pembinaan yang telah
dilaksanakan di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo sebagai berikut:

a. Model keteladanan

Model keteladanan adalah suatu model pendidikan dalam Islam dengan cara
mendidik, memberikan contoh-contoh teladan yang baik kepada anak-anak didik,
agar ditiru dan dilaksanakan, sebab keteladanan yang baik akan menumbuhkan hasrat
bagi orang lain untuk meniru atau mengikutinya. Dengan adanya pemberian contoh
ucapan, perbuatan dan tingkah laku yang baik dalam hal apapun. Maka hal itu
merupakan salah satu cara untuk membentuk pembinaan akhlakul karimah .
keteladanan dalam Islam memiliki nilai yang sangat penting dalam pembinaan
akhlak, sebagaimana yang telah dikatakan Muhammad Ardi selaku pembimbing
Agama sebagai berikut.

“Bahwa kami selaku pendidik memiliki peran yang begitu besar untuk
membentuk perilaku anak asuh, tugas kami hanya memberi contoh-cohtoh yang
baik pada mereka yang dapat ditiru dan bahkan diperaktekkan dalam kehidupan
sehari-harinya.’®

*Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020



48

Dari hasil wawancara di atas maka penulis menyimpulkan bahwa dengan
memberikan contoh-contoh yang baik pada anak secara terus menerus, hal ini dapat
membiasakan anak untuk melihat sesuatu yang baik akan memberi sesuatu pada
dirinya untuk melakukan sesuatu yang baik pula dalam kehidupan sehari-harinya.

Allah swt mengutus Nabi Muhammad saw untuk dijadikan sebagai suri
teladan bagi ummat manusia terutama yang beragama Islam. Oleh sebab itu kita
wajib untuk mengikuti setiap perilakunya, tindakannya atau dengan kata lain
mengikuti akhlak yang terdapat pada dirinya. Begitu pun juga di panti asuhan yang
bertanggung jawab sebagai seorang pendidik harus menjadi contoh teladan yang baik
bagi anak binaanya. Oleh sebab itu pendidik harus dapat memperkenalkan perilaku-
perilaku yang baik pada anak, baik itu dari segi ucapan,sikap dan tingkah lakunya.

Selama penelitian yang dilakukan oleh penulis di panti asuhan, maka penulis
menemikan adanya keteladanan yang telah dilakukan di sana, sebagaimana yang
dipertegas dalam wawancara antara penulis dengan Muhammad Ardi selaku
pembimbing Agama yaitu:

“’Bahwa kami semua disini sebagai pendidik selalu memberikan contoh teladan
kepada anak-anak untuk membiasakan berperilaku baik kepada sesama manusia
baik itu berupa perkataan, dan sikap yang bisa menjadi contoh yang baik bagi
anak-anak, misalkan pemberian sifat teladan melalui pengajaran ceramah™

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat

disimpulkan bahwa salah satu model yang digunakan dalam pembinaan akhlakul

* Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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karimah adalah dengan cara pembiasaan keteladanan. Dengan adanya keteladanan
yang dilakukan di panti asuhan dapat diharapkan pada anak-anak untuk selalu
mencontoh, meniru dan mendengarkan arahan-arahan yang telah diberikan, sehingga
hal tersebut dapat membentuk akhlak pada diri anak.

Pemberian keteladan yang baik pada anak itu adalah hal yang wajar dilakukan
di panti asuhan karena melalui proses seperti itu agar anak bisa memiliki motivasi
untuk mengikutinya, sehingga hal tersebut bisa mengubah perilaku anak. Karena
anak-anak di panti asuhan memiliki akhlak yag berbeda-beda, oleh sebab itu dengan
adanya keteladanan maka dapat memberikan manfaat untuk anak dalam pembinaan
akhlak tersebut. Sebagaimana wawancara yang dilakukan penulis dengan Sulistika
sebagai berikut:

“Manfaatnya sangat penting bisa berperilaku lebih baik dari sebelumnya dengan
kami diberikan contoh-contoh yang baik. Salah satu contohnya ketika kami ingin
pergi sekolah kak, kami disarankan untuk bersalaman dengan ibu, bapak dan kak
Ardi.®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu contoh
pembinaan akhlak pada anak dengan diberikan nasehat-nasehat yang baik untuk dapat
menunjang terbentuknya akhlak pada anak, salah satu contoh yang mendasar yaitu
memberi tahukan kepada anak untuk melakukan salam pada orang ketika Kita ingin
meninggalkan rumah. Ini adalah contoh akhlak yang baik walaupun sederhana namun

sangat tinggi dalam ajaran Islam.

> Sulistika, Anak Asuh, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Palopo, 5 desember 2020
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b. Model Pembiasaan

Pembiasaan dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan untuk membiasakan
anak-anak untuk bertindak, bersikap, berfikir sesuai apa yang telah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw. Pembiasaan merupakan upaya yang sangat efektif dan praktis
dalam proses pembinaan akhlakul karimah anak.

Dari hasil pembiasaan yang dilakukan pada anak akan membentuk dan
tertanam pada dirinya, sebagaimana yang telah dikatakan Becce yaitu,

“Salah satu tujuan kami adalah untuk membina anak-anak agar memiliki pribadi
yang baik, maka dari itu kami sebagai penanggung jawab berusaha membiasakan
anak-anak untuk bertindak, bersikap dengan baik, karena hal ini dapat
membentuk karakter anak tersebut.’

Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa seorang anak
yang terbiasa untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam akan terlihat dalam setiap
perbuatannya dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pun juga di Panti Asuhan Uswatun
Hasanah Kota Palopo, anak selalu diberi pembiasaan untuk selalu mengamalkan
nilai-nilai ajaran Islam, misalnya membiasakan anak-anak untuk berdo’a sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan-kegiatan di panti asuhan.

Oleh karena itu penulis akan memaparkan bentuk-bentuk pembiasaan yang
telah diperoleh, baik dari hasil observasi maupun hasil wawancara di Panti Asuhan

Uswatun hasanah Kota palopo sebagai berikut:

6Becce, Pengasuh Anak, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Palopo, 3 Desember 2020
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1. Menanamkan anak berlaku jujur

Salah satu bentuk upaya untuk menjadikan seseorang untuk selalu dapat
dipercaya dalam perkataan baik secara lisannya, sikap dan tindakan adalah dengan
menanamkan sifat jujur, pengasuh atau pendidik selalu berusaha untuk memberikan
contoh-contoh dengan tauladan yang baik bagi anak. Sifat jujur harus ditanamkan
pada diri anak karena jujur merupakan pondasi yang harus dimilki setiap orang agar
menjadi pribadi yang dapat dipercaya, dihargai dan akan tertanam akhlak yang baik
untuk masa depannya. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Becce selaku
pengasuh di panti asuhan saat melakukan wawancara dengan penulis yaitu:

“Dalam membina akhlak salah satu sifat yang kami berikan adalah menanamkan
pada anak-anak asuh yang ada di panti asuhan adalah sifat jujur, karena hal itu
dapat melatih anak menjadi pribadi yang baik. Dengan adanya kejujuran maka
anak akan memiliki masa depan yang baik, salah satunya yaitu diberi
keberkahan. Maka saya selaku pengasuh selalu mengingatkan pada mereka

tentang pentingnya jujur”7

Kemudian ditambahkan oleh Muhammad Ardi selaku pembimbing Agama
mngatakan bahwa:

“Salah satu aspek terpenting dalam diri seseorang adalah memiliki sifat jujur.
Adanya nilai kejujuran akan membuat kita hidup damai, tentram dan nyaman.
Maka dari itu kami selalu memberikan anak disini betapa pentingnya berlaku
jujur, dengan adanya penanaman kejujuran pada anak asuh, maka itu bisa
melatih anak-anak untuk memperkuat kepribadianya’®

"Becce, Pengasuh Anak, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Palopo, 3 Desember 2020

8 Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya sifat jujur yang
dimiliki seseorang akan mengalami kehidupan yang baik, tentram, damai dan nyaman
serta dapat mudah dipercayai orang lain. Maka dari itu bahwa panti asuhan berusaha
membentuk anak-anak dengan menanamkan sifat jujur sehingga hal ini menjadi tolak
ukur dalam pembentukan akhlakul karimah pada anak tersebut.

Kemudian ditambahkan untuk memperkuat hasil yang diperoleh, maka
penulis melakukan wawancara dengan Abu Bakar sebagai salah satu anak asuh yang
ada di panti asuhan yaitu:

“Oh iya kak ibu selalu mengajari kami semua untuk selalu berkata jujur, kata ibu
jujur itu kita bisa dipercaya dan disenangi orang”9

Dari hasil wawancara di atas tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
pembentukan pembinaan akhlakul karimah di Panti Asuhan Uswatun hasanah Kota
Palopo dengan cara menanamkan pada anak dengan sifat jujur. Karena memiliki
akhlak yaing baik merupakan sikap seseorang yang baik dan akan menjadi contoh
untuk semua lapisan masyarakat, baik itu anak-anak sampai orang yang udah tua.
Salah satu manfaat dengan memiliki sifat jujur adalah dapat dipercaya oleh orang lain
dan menjadi penyelamat kita diberbagi permasalahan.

Sedangkan hasil pengamatan penulis dalam hubungannya dengan nilai
kejujuran dapat digambarkan bahwa Pembina dan jajarannya dalam Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Kota Palopo sebagai pengganti orang tua. Maka mereka memiliki

tanggung jawab untuk selalu mengajarkan kepada anak asuh betapa pentingnya

° Abu Bakar, Anak Asuh, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Palopo, 5 desember 2020
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menjadi orang jujur dan dapat dipercaya dan menjadi sebuah keharusan selalu jujur
dalam berkata, bertindak dan mengerjakan segala sesuatu dengan jujur dalam
kehidupan sehari-hari, sebab kejujuran merupakan salah satu kunci untuk
mengantarkan manusia untuk menuju kesuksesan di masa yang akan datang.

Nilai kejujuran pada anak dapat diajarkan melalui setiap kegiatan sehari-
harinya yang sederhana dan sebagai suatu kebiasaan di panti asuhan, misalnya
perilaku yang dapat membedakan mana milik pribadi dan milik orang lain.
Kemampuan dasar untuk membedakan merupakan salah satu untuk bersikap
kejujuran.

2. Menanamkan toleransi

Toleransi merupakan suatu sikap dan tindakan yang saling menghargai suatu
perbedaan misalnya suku, etnis, pendapat,sikap dan tindakan stiap orang yang
berbeda dari dirinya. Allah swt telah menciptakan manusia dalam keadaan yang

berbeda-beda sebagaimana yang ada dalam Q.S.Al-Hujarat ayat 13,
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Terjemahnya:
Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa dan bersuku supaya kamu saling
kenal mengenal. Sungguh orang yang paliang mulia di antara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha mengenal.*°

19 kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Edisi Penyempurnaan,
2019), h. 755
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Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah telah menciptakan manusia
secara berbangsa-bangsa dan bersuku untuk saling mengenal satu sama yang lain.
Indonesia merupakan sebagai Negara kepulauan tentu memiliki berbagai macam
budaya yang berbeda-beda mulai dari Sabang sampai Marauke. Oleh sebab itu
dengan adanya perbedaan tersebut bukan menjadi pemisah melainkan sebagai
pemersatu bangsa.

Oleh sebab itu apabila dibawa kedalam lingkup panti asuhan sesuai dengan
hasil observasi penulis pada tanggal 27 November 2020 yang mana pengasuh panti
asuhan selalu memberikan kesempatan belajar memahami segala sesuatu untuk dapat
hidup secara toleransi kepada sesama temannya. Selain itu sendiri anak-anak juga
dibimbing untuk menghargai perbedaan budaya, suku, ras dan adat, karena
lingkungan tersebut berasal dari berbagai daerah.

Islam mengajarkan manusia untuk saling menghargai dan menghormati satu
sama yang lain. Karena sikap toleransi dianjurkan kepada setiap manusia untuk dapat
membangun kerukunan dan kebersamaan dengan sesama. Maka Panti Asuhan
Uswatun hasanah Kota Palopo selalu memberikan pembiasaan kepada anak untuk
selalu menghargai satu sama yang lain. Sebagaimana wawancara yang dilakukan
penulis dengan Muhammad Ardi selaku pembimbing Agama yaitu:

“Salah satu pembinaan karakter disini adalah untuk mendidik adek-adek untuk
membiasakan mereka saling menghargai dan menghormati dan juga
membiasakan adek-adek untuk saling memanggil kakak adik™*

' Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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Dari hasil wawancara di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa salah
satu pembinaan untuk meningkatkan pembentukan akhlak sesama dengan
membiasakan mereka untuk saling menghargai dan menghormati satu sama yang
lain.Islam memandang bahwa nilai toleransi merupakan sikap yang positif untuk
membangun kebersamaan, kerukunan kepada sesama manusia.

Proses penanaman nilai toleransi tersebut dapat Kita lihat, ketika ada tamu
yang berkunjung, anak asuh selalu diberi kesempatan untuk mempersilahkan masuk
tamu, mendengarkan nasehat pengasuh dalam kondisi apapun dan juga mengingatkan
anak-anak untuk tidak meremehkan kemampuan orang lain. Maka dari itu penanaman
nilai toleransi di Panti Asuhan Uswatun hasanah Kota Palopo terhadap anak
dilakukan dengan kegiatan rutin dan keteladanan.

Salah satu contoh yang nyata di alami oleh penulis itu sendiri ketika
melakukan tahap observasi sampai tahap wawancara yang anak-anak menunjukkan
nilai toleransi misalnya ketika saya berbicara dia mendengarkan dan begitupun juga
kalau ada teman-temannya yang berbicara. Maka dari itu dengan adanya pembiasaan
seperti ini anak akan menghasilkan akhlakul karimah yang baik dan dapat disenangi
orang lain.

3. Menanamkan nilai mandiri

Anak merupakan buah hati yang sangat di banggakan setiap orang tua, agar

mereka kedepannya meraih keberhasilan sesuai dengan apa yang diharapkan di dalam

hidupnya. Oleh karena itu orang tua selalu memahami peran dan kewajibannya selalu
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memperjuangkan anak-anaknya agar tidak terjebak di jalan salah atau dapat
merepotkan orang lain saja. Oleh sebab itu agar anak meraih kesuksesan di masa
depan selaku orang tua selalu menanamkan dan pembiasaan kepada anak untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri tanpa meminta bantuan orang
lain, sehingga hal itu dapat menumbuhkan nilai mandiri pada diri seseorang tersebut.

Anak yang mandiri adalah anak yang mampu berfikir secara kreatif dan dapat
bertindak sesuai apa yang ia bisa lakukan tanpa dibantu oleh orang lain, berani
mengambil resiko dan mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Nilai ini sangat
penting untuk ditanamkan pada anak panti agar memiliki sikap mandiri agar
kedepannya dia terbiasa untuk melakukan pekerjaan dengan sendirinya. Sebagaimana
wawancara penulis dengan Ibu Becce sebagai berikut.

“Bahwa kami disini selalu membiasakan anak-anak untuk mengerjakan tugasnya
sendiri-sendiri tanpa meminta bantuan teman-temannya seperti setiap kegiatan
Panti atau bahwa tugas sekolah dan kami sebagai pendidik hanya memberikan
dukungan dan motivasi agar anak-anak mampu menyelesaikannya dengan
baik*?

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan
adanya kegiatan-kegiatan di panti asuhan dalam kehidupan sehari-hari dapat
membentuk anak-anak untuk bersikap mandiri misalnya jadwal piket atau kegiatan
lainnya seperti tugas sekolah yang diberikan gurunya anak akan berusaha

menyelesaikan tugas itu sendiri dengan meminjam buku temannya sebagai bahan

12 Becce, Pengasuh Anak, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Palopo, 3 desember 2020
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referensi tugasnya dan para pendidik panti hanya memberikan motivasi dan
dukungan.

Apabila hal-hal seperti itu dibiasakan secara terus menerus akan membentuk
dapat membentuk anak memiliki sikap mandiri kedepannya sehingga setiap tugas
yang dihadapi nanti dia mampu menyelesaikan dengan sendirinya tanpa meminta
bantuan orang lain misalkan tugas kantor dan lain sebagainya.

Dengan jumlah anak 30 yang terdapat di panti asuhan tidak mungkin para
pengasuh mampu memberikan bimbingan untuk membentuk anak mandiri tetapi
para pengasuh hanya memberikan motivasi dan dukungan kepada anak untuk
melakukan setiap kegiatan yang anak kerjakan, supaya mereka memiliki sikap
dorongan dalam melakukan tindakan untuk memaksimalkan setiap potensi yang ia
meliki tanpa melibatkan orang lain.

4. Sopan Santun

Sopan santun merupakan tingkah laku anak, untuk menghormati, menghargai
dan berakhlak mulia kepada siapa saja. Dalam penelitian ini menunjukkan sebuah
indikator-indikator yang berkaitan dengan penanaman sopan santun di lingkup panti
asuhan dapat diuangkapkan olen Muhammad Ardi selaku pembimbing Agama
sebagai berikut.

“kami selalu membina anak-anak untuk memiliki sopan santun yang baik,

terutama dari tutur bicaranya dengan orang lain™*?

B Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa salah satu
pembentukan akhlakul karimah dengan membiasakan anak untuk selalu mejaga
lisannya dalam kehidupan sehari-hari seperti, selalu berbicara dengan nada yang
rendah, tutur kata yang baik di depan sesama manusia dengan cara sopan dan lemah
lembut.

c. Model kedisiplinan

Penanaman kedisiplinan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
ditanamkan pada setiap anak. Kedisiplinan merupakan suatu sikap atau perilaku yang
menunjukkan nilai kepatuhan dan taat terhadap peraturan tata tertib dan norma-norma
melalui keinginan pada diri sendiri atau keterpaksaan serta dapat dilatih dari berbagai
kegiatan panti, salah satunya belajar dalam menghargai waktu yang merujuk pada
melaksanakan shalat tepat waktu tanpa mengundur-mengundur lagi. Hal tersebut
merupakan dari sikap kedisiplinan yang sangat besar pengaruhnya dalam penanaman
kediplinan pada anak asuh.

Kata ini sering kita jumpai di dalam kehidupan sehari-hari baik di masyarakat,
sekolah, rumah dan bahkan di kantor, begitupun juga di Panti Asuhan Uswatun
hasanah Kota palopo yang mana penerapan kedisiplinan di sana dapat di lihat dari
adanya tata tertib yang dapat mengatur kehidupan pribadi seorang anak. Disiplin
tumbuh dalam diri seorang anak karena adanya pembiasaan yang menekankan pada
dirinya untuk dilakukan secara terus menerus. Berikut in penanaman kedisiplina anak
di Panti Asuhan Uswatun hasanah Kota Palopo sebagai berikut:

1. Disiplin melalui tata tertib
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Tata tertib merupakan salah satu alat untuk melatih anak panti asuhan
mempraktekkan disiplin. Tata tertib dan disiplin panti harus menunjang setiap
dinamika panti dalam semua kegiatan, karena secara eksplisit mencakup sanksi-
sanksi yang akan diterima jika terjadi pelanggaran terhadap ketentuan yang telah
ditetapkan panti. Tujuan disiplin anak adalah untuk mengontrol tingkah laku anak
seperti yang dikehendaki agar tugas-tugas di panti asuhan dapat berjalan dengan baik.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad Ardi yaitu,

Salah satu cara berjalannya setiap kegiatan dengan baik harus ditopang
dengan mentaati tata tertib agar proses kegiatan berlangsung dengan lancar, hal
seperti ini menggambarkan perilaku yang bagus untuk anak.**

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan dengan
adanya penanaman nilai-nilai kedisiplinan yang ditanamkan di Panti Asuhan
Uswatun Hasanah seperti mentaati tata tertib dengan baik, misalnya dalam setiap
kegiatan yang dilaksanakan di panti asuhan contohnya mengaji, ceramah Agama dan
kegiatan lainnya itu akan menanamkan kedisiplina pada diri anak tersebut.

Penanaman nilai-nilai disiplin yang telah di terapkan di panti asuhan sangatlah
berguna bagi anak-anak untuk kedepannya. Sebagaimana hasil penelitian yang di
peroleh penanaman disiplin sangat nampak positif, karena anak setiap harinya ada
perkembangan terkait pelaksanaan peraturan yang telah ditetapkan.

2. Disiplin waktu

" Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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Waktu adalah sesuatu yang sangat berharga, nikmat dan merupakan karunia
dari Allah swt yang telah diberikan kepada manusia. Setiap manusia mempunyai hak
dan kewajiban masing-masing untuk menghargai pentingnya waktu dalam kehidupan
sehari-hari, karena hal ini sangat erat kaitannya dengan segala aktivitas kegiatan yang
telah dilakukan oleh manusia itu sendiri.

Disiplin dalam menghargai waktu merupakan sebagai realisasi disiplin yang
dimilik induvidu melalui sikap, tindakan dalam memanfaatkan waktu sebaik
mungkin. Begitupun juga di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo kita dapat
melihat dengan adanya kedisiplinan waktu yang telah di lakukan oleh anak-anak
Panti Misalnya melaksanakan kegiatan sore seperti mengaji bersama-bersama yang
mana semua anak-anak sudah ada semua dam membiasakan anak untuk shalat tepat
pada waktunya. Bahwa salah satu aspek keberhasilan seseorang adalah memiliki
kedisiplinan dalam dirinya, sebagaimana yang telah disampaikan oleh Becce yaitu,

“kami selalu memberikan pembinaan pada anak-anak untuk memiliki sifat
disiplin terutama dalam hal menghargai waktu dengan baik, salah satu contohnya
dengan hadir dalam kegiatan rutin anak-anak dengan tepat waktu™

Dari hasil wawancara tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa panti
asuhan selalu menanamkan kedisiplina pada anak-anak melalui kegiatan harian panti
asuhan yang telah dilaksanakan setiap hari, hal ini dikarenan untuk membiasakan
anak-anak untuk memanfaatkan waktu sebaik mungkin dan menjauhkan anak untuk

memiliki rasa malas.

' Becce, Pengasuh Anak, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Palopo, 3 desember 2020
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Sebagaimana observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
November 2020. Pada saat itu kami hadir telibat dalam kegiatan anak-anak yang
kegiatannya mengaji bersama, yang dilakukan pada pukul 16.00, tapi sebelum tiba
waktunya anak-anak panti asuhan semua sudah berkumpul untuk mempersiapkan diri
dan semangat untuk melaksanakan kegiatan rutin tersebut.

Dari hasil observasi penulis tersebut menunjukkan bahwa anak-anak memiliki
kedisiplinan waktu. Hal itu terlihat dari beberapa kegitan-kegitan panti untuk
dilaksanan sebagai penunjang ilmu pengetahuan mereka tersebut.

d. Model pembelajaran

Pembelajaran merupakan sebagi upaya untuk memberikanl ilmu pengetahuan
pada anak. Artinya bahwa dalam kegiatan pembelajaran terdapat kegiatan yang dapat
mengembangkan model yang optimal untuk menggapai hasil yang diharapkan salah
satunya dengan pemberian pembelajaran yang bernuansa Islam akan membawa
perubahan pada anak dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya seperti anak
selalu melaksanakan perintah yang sudah menjadi kewajibannya dan menjauhi segala
larangan yang tidak diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis dengan Muhammad Ardi
selaku pembimbing Agama di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo, bahwa

mengatakan ada beberapa model pembelajaran tentang bimbingan Islam dalam hal



62

pembinaan akhlakul karimah anak yang digunakan di panti asuhan Uswatun Hasanah
adalah:*®
1. Ibadah

Ibadah merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan manusia yang
beragama Islam. Salah satu contoh ibadah yang dilakukan di panti asuhan uswatun
hasanah adalah shalat 5 waktu. Anak-anak di panti asuhan selalu ditekankan untuk
membiasakan untuk melaksanakan sholat tepat pada waktunya, hal ini dapat melatih
anak untuk memiliki rasa kedisiplinan pada dirinya sehingga kedepannya dapat
menjalankan hidup dengan teratur dan paling penting menghargai waktu dengan baik.
Shalat merupakan pondasi yang paling utama dalam meningkatkan pembentukan
akhlakul karimah seorang anak dan dapat menjauhkan diri dari perbuatan yang keji.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S Al-ankabut ayat 45 yang artinya
sesungguhnya shalat mencegah pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar. Apabila
ibadah shalat dilakukan dengan kekhusyukan maka akan melahirkan akhlakul
karimah pada diri anak karena shalat memiliki berbagai macam keutamaan salah
satunya mencegah perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana wawancara yang
dilakukan oleh penulis dengan Muhammad Ardi di panti asuhan uswatun hasanah.

“Salah satu pembentukan akhlak yang efisien adalah menyuruh anak-anak untuk
melaksanakan shalat tepat pada waktunya hal itu dapat mendidik anak untuk
hidup teratur dan menghargai waktu, Kita juga perlu ketahui bahwa shalat adalah

'® Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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merupakan doa’ untuk selalu mengingat Allah swt, dengan itu prilaku-prilaku

seseorang akan tercermin dalam bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari”*’

Dari wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa salah satu
pembinaan untuk meningkatkan anak untuk memiliki akhlakul karimah dengan
membiasakan anak mengerjakan shalat lima waktu tepat waktunya, hal ini dapat
untuk selalu mendidik anak untuk menghargai waktu dengan baik. Karena dilakukan
dengan pembiasaan setiap hari anak akan mengalami proses internalisasi dan pada
akhirnya menjadi bagian penting dari hidupnya. Ketika shalat telah terbiasa dan
menjadi bagian dari hidupnya, maka di manapun mereka berada akan terjaga untuk
selalu melaksanakan shalat. Pembiasaan-pembiasaan itu akan melahirkan akhlakul
karimah, budi pekerti dalam bertindak dan selalu menjaga hubungan kepada Allah
swt dan sesama manusia.

Dari hasil observasi dan wawancara penulis dapat menguraikan bahwa
dilakukannya pembelajaran ibadah di panti asuhan uswatun hasanah dengan tujuan
sebagai Ibadah dapat menguatkan akidah dalam jiwa setiap anak, ibadah dapat
menghubungkan manusia dengan Allah, menambah kepatuhannya dengan Allah swt
dengan melalui shalat, puasa dan ibadah lainnya, menumbuhkan rasa sosial dalam
berinteraksi dengan manusia lainnya, memilihara kebersihan dan kesucian badan dan
rohani serta membentuk rasa persamaan, dapat dilihat dari shalat dan puasa.

2. Ceramah Agama

"Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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Salah satu bimbingan Islam yang dilakukan di Panti Asuhan Uswatun
Hasanah Kota Palopo adalah model ceramah. Ceramah adalah sesuatu yang
disampaikan oleh seseorang kepada orang lain didepan umum yang bertujuan untuk
memberikan arahan, nasehat-nasehat dan petunjuk yang baik, sehingga ceramah dapat
diartikan sebagai bentuk untuk mengajak manusia untuk selalu berbuat baik dengan
cara menyampaikan secara lisan. Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan
Muhammad Ardi selaku pembimbing Agama panti asuhan sebagai berikut:

“kalau kita berbicara dengan pembinaan akhlakul karimah, peningkatan akhlak,
salah satu yang kami berikan kepada anak adalah model ceramah. Yang mana
kita sebagai pendidik untuk selalu memberikan arahan, nasehat-nasehat yang
baik kepada seorang anak, dengan adanya itu anak bisa menghayati, memahami
dari isi ceramah yang disampaikan ternyata begini pale bagusnya dan tidak

bagusnya. Oleh sebab itu anak akan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari”*®

Setelah melakukan wawancara dengan pembimbing Agama penulis dapat
menyimpulkan bahwa dengan memberikan bimbingan Islam dengan menggunakan
model ceramah yang berisi nasehat-nasehat dan petunjuk yang baik yang telah
disampaikan dapat membentuk pembinaan akhlakul karimah anak.hal ini didasari
seorang anak untuk dapat memahami dan mengerti dari isi ceramah yang telah
didengarkan sehingga mereka dapat mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari
terutama hubungannya dengan orang lain.

Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo juga membiasakan anak-anak

untuk mempraktekkan ceramah secara langsung didepan teman-temannya untuk

Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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dapat membentuk kepercayaan diri untuk berbicara dimuka umum dengan judul yang
diangkat sesuai dengan pilihan masing-masing untuk memberikan nasehat-nesehat
yang baik kepada teman-temannya. Hal ini sebagai wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Marwati selaku anak binaan Panti Asuhan.

“Salah satu kegiatan kami disini kak adalah mempraktekkan ceramah agama
didepan teman-teman kami yang secara bergilir yang mana kak ada yang
bertugas sebagai MC, Mengaji, Ceramah dan Pembacaaan Do’a itu dilakukan
setiap hari setelah shalat magrib sampai menjelang shalat Isya”19

Dari hasil wawancara penulis dengan anak panti dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya pembiasaan yang dilakukan anak-anak untuk mempraktekkan diri
membawakan ceramah didepan teman-temannya akan membentuk kepercayaan diri
untuk berbicara di muka umum, melatih anak untuk memberikan nasehat-nasehat dan
petunjuk yang baik dan tidak baik.dengan hal itu anak akan memahami setiap apa
yang disampaikannya bisa meningkatkan akhlaknya menjadi lebih baik dan dapat
menanamkan dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dari itu dengan adanya model ceramah tersebut di Panti Asuhan
Uswatun Hasanah dapat membentuk salah satu akhlakul karimah anak yaitu sifat
percaya diri. Percaya diri adalah meyakinkan pada kemampuan dan penilaian diri
sendiri dalam melakukan sesuatu. Hal ini berkaitan dengan hasil penilaian seseorang

terhadap dirinya. Orang yang memilki rasa percaya diri yang tinggi, biasanya

Marwati, Anak Asuh, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Palopo, 5 desember 2020
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memiliki penilaian yang positif terhadap dirinya. Kegiatan tersebut jelas bisa
membentuk akhlakul karimah anak-anak yaitu sikap percaya diri.
3. Alqur’an
Al-qur’an adalah kitab suci umat Islam yang telah diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat jibril untuk dijadikan sebagai
pedoman hidup, petunjuk dalam menjalankan segala aktivitas manusia di muka bumi
ini terutama bagaimana hubungan kita kepada sesama manusia. Membaca Al-qur’an
merupakan ibadah yang paling utama yang memiliki pahala yang berlipat ganda disisi
Allah swt. Begitupun dengan memberikan pembinaan akhlak dengan pemahaman
membaca Al-quran dengan baik dan benar serta memahami arti dari setiap ayat yang
dibaca tersebut bisa tertanam dalam jiwa seorang yang membacanya sehingga itu bisa
mengendalikan perbuatannya tersebut dan diberikan juga pembinaan cara
membacanya. Maka seorang anak sebelumnya tidak bisa memahami huruf hijayyah
dengan benar, tajwidnya dan pada akhirnya bisa mengetahuinya sedikit demi sedikit.
Sebagaimana wawancara penulis dengan Muhammad Ardi yang setiap harinya
memberikan bimbingan pada anak binaan di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Palopo
dalam hubungannya pembinaan akhlak anak dengan menanamkan Al-qur’an dalam
jiwa setiap anak.

“Salah satu cara bimbingan Islam yang diberikan kepada seorang anak dalam
hubungannya dengan pembentukan akhlak adalah dengan menanamkan Al-
qur’an dalam hati mereka, kita sebagai Pembina berusaha melatih anak-anak
untuk mengetahui huruf hijayyah dengan benar (Pengucapan huruf) dan
memahami tajwidnya terutama panjang pendeknya, dengan adanya bimbingan
seperti ini anak yang sebelumnya tidak begitu lancar bisa demi sedikit
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mengetahuinya dan kami juga berusaha setiap ayat yang dibaca bisa di pahami

artinya dengan baik karena hal itu bisa mengontrol sikap prilaku anak dalam

kehidupan sehari-hari”?

Sebagaimana wawancara penulis dengan Muhammad Ardi selaku Pembina
keagamaan, penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya bimbingan membaca Al-
qur’an yang dilakukan di panti asuhan tersebut kepada seorang anak dapat
memberikan dampak positif pada setiap anak, hal itu membuat anak bisa mengetahui
membaca Al-qur’an dengan baik dan benar karena kalau kita lihat pada masa
sekarang masih ada orang tua, pemuda pemudi yang jauh dari Al-quran dan oleh
sebab itu betapa indahnya di panti asuhan tersebut dengan adanya bimbingan Islam
tersebut bisa mendekatkan anak pada Al-qur,an sehingga setiap perbuatannya yang
dimunculkan dalam kehidupannya perpedoman pada Al-qur,an. Al-qur’an juga
merupakan pemberi ketenangan pada hati manusia dan pikiran, sehingga dengan
membiasakan anak-anak selalul membaca ayat Al-qur’an dan memahami artinya hal
itu akan meningkatkan akhlakul karimah seorang anak.

4. Akidah akhlak

Panti asuhan berusaha menanamkan pembinaan akhlak pada anak sesuai
ajaran Islam yang bersumber dari Al-qur’an dan hadist, salah satunya akidah akhlak.
Akidah merupakan dasar utama ajaran Islam yang dapat mengikat seorang muslim

sehingga terikat dengan segala aturan hukum yang datang dari Islam, maka hal

20 Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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tersebut umat Islam harus mempercayai dan melaksanakan segala hal yang telah di
atur dalam ajaran Agama Islam.

Penerapan akhlak terhadap anak sangatlah diperlukan karena dapat menjadi
potensi utama dalam tingkah laku, perbuatan, sopan santun, cara berpakaian yang
merupakan simbol-simbol akhlak yang dapat menjadi tolak ukur terhadap jati diri
membentuk kepribadian terhadap pola pikir dan tindakan yang ada kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari. Maka hal ini orang tua harus aktif dalam membentuk
perbuatan anak menjadi lebih baik kedepannya dan lingkungan juga berperan penting

dalam hal ini.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Anak Melalui Model Bimbingan Islam di Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo
Dalam melakukan pembinaan di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo
memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses pembinaan akhlakul
karimah pada anak yaitu sebagai berikut:
a. Faktor pendukung
Panti Asuhan merupakan lembaga yang selalu memberikan bimbingan,
pembinaan pada anak yang kurang beruntung yaitu anak yatim dan fakir miskin. Ada
faktor pendukung dalam pembinaan akhlakul karimah anak di panti asuhan, seperti

yang telah dijelaskan sebagai berikut:

“kalau disini itu kami selalu mengajarkan pada anak-anak materi keagamaan
yang bisa menunjang karakter setiap anak salah satunya ceramah dan pemberian
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tauladan yang baik.Bentuk ceramahnya itu dek kita sebagai Pembina
menyampaikan ceramah yang bernuansa Islami, misalnya berbakti pada orang
tua, pentingnya kejujuran dan lain sebagainya. Tetapi juga disini anak-anak
diwajibkan untuk mempraktekkan ceramah secara bergilir yang mana ada yang
jadi MC, pembacaan Al-qur’an, pembacaan puisi serta do’a.Tujuannya adalah
untuk membentuk mental anak-anak.kalau masalah waktunya dek tiap hari kami
laksanakan setelah shalat magrib”%

Dari hasil wawancara di atas maka penulis menyimpulkan bahwa salah satu
faktor pendukung dalam melakukan pembinaan akhlak adalah pemberian materi-
materi Agama dan keteladanan yang baik dengan tujuan agar seorang anak memiliki
pemahaman masalah Agama sehingga anak memiliki bekal terhadap ilmu
pengetahuan. Berikut anak juga diberi kesempatan untuk mempraktekkan ceramah di
depan teman-temannya untuk melatih berbicara terutama dapat membentuk mental
anak, setiap anak akan memilih judul sesuai dengan yang ia kuasai tersebut. Maka
dengan itu adanya pembinaan seperti ini akan tertanam dalam diri setiap anak untuk
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya.

Adapun faktor-faktor pendukung dalam pembinaan akhlakul karimah pada
pada panti asuhan sebagai berikut:

1 .Adanya tenaga pembimbing dalam memberikan bimbingan Islam terhadap
pembinaan akhlakul karimah pada anak panti asuhan berupa model keteladanan,
model pembiasaan, model kedisiplinan dan model pembelajaran

2 .Adanya kesadaran dan keinginan yang kuat dari diri anak panti asuhan untuk

menjadi diri yang lebih baik.

2l Muhammad Ardi, Pembimbing Agama, Wawancara di Ruangan Tamu Panti Asuhan
Uswatun Hasanah Palopo, 3 desember 2020
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3 .Adanya tempat sekretariat bagi para pembina untuk membahas program-program
yang akan dilakukan para Pembina panti asuhan misalnya program kegiatan yang bisa
membantu pembentukan akhlak anak panti asuhan tersebut.
b. Faktor penghambatnya
Setiap kegiatan dalam mencapai suatu tujuan yang diharapkan pasti
mengalami hambatan, begitu juga yang dialami oleh Panti Asuhan Uswatun Hasanah

Kota Palopo. Adapun hambatan dalam pembinaan akhlakul karimah sebagai berikut:

a. Kurangnya dana untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak binaan, karena pada
dasarnya kegiatan yang dilaksanakan di panti asuhan tidak berjalan sebagaimana
mestinya tanpa adanya dana yang mencukupi.

b. Tidak adanya kesadaran pada lingkungan setempat betapa besar manfaatnya
kegiatan bimbingan Islam yang berkaitan dengan pembinaan akhlakul karimah
yang diterapkan di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo

¢. Anak binaan yang datang dari berbagai macam daerah sehingga bisa menyebabkan
para pendidik mengalami kesulitan dalam memberikan arahan pada anak yang
baru dating dan mereka memiliki tingkah laku yang berbeda-beda.

d. Sarana dan prasarana masih kurang, seperti yang kita ketahui bahwa panti asuhan
masih  memiliki fasilitas-fasilitas yang seadanya untuk dapat menunjang

pembinaan akhlakul karimah anak.
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3. Solusi untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan dalam Pembinaan
Akhlaqul Karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota
Palopo

Seperti kita ketahui bahwa setiap hambatan-hambatan yang dialami oleh anak

binaan atau pihak panti itu sendiri pasti ada cara untuk menyelesaikan setiap

hambatan yang ada, oleh sebab itu ada beberapa cara untuk mengatasinya antara lain :

a. Memberikan bimbingan Islam berupa pembinaan akhlak melalui model

keteladanan, model pembiasaan, model kedisiplinan dan model pembelajaran

dengan adanya itu dapat mengontrol perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari.

b. Untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak panti asuhan terutama dalam

C.

kegiatan pembinaan akhlakul karimah. Maka pihak panti asuhan akan berusaha
mencari donatur tetap.

Membantu anak-anak untuk dapat menyusaikan lingkungan yang ada.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selama ini baik itu dilakukan
melalui wawancara, dokumentasi dan pengamatan, maka penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Model pembinaan akhlakul karimah pada Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Kota Palopo melalui 4 model pembinaan dalam pembentukan akhlakul
karimah pada anak yaitu:
a. Model keteladanan

Model keteladanan adalah suatu model pendidikan dalam Islam dengan cara
mendidik, memberikan contoh-contoh teladan yang baik kepada anak-anak didik,
agar ditiru dan dilaksanakan, sebab keteladana yang baik akan menumbuhkan hasrat
bagi orang lain untuk meniru atau mengikutinya
b. Model pembiasaan

Pembiasaan dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan untuk membiasakan
anak-anak untuk bertindak, bersikap, berfikir sesuai apa yang telah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw. Model seperti ini dapat membantu proses pembinaan akhlakul
karimah anak. Dari hasil pembiasaan yang dilakukan pada anak akan membentuk dan

tertanam pada dirinya. Maka dari pembiasaan yang telah dilakukan di Panti Asuhan
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Uswatun Hasanah adalah, menanamkan pada anak sifat jujur, sopan santun,
membiasakan anak untuk mandiri dan juga toleransi.
c. Model kedisiplinan

Penanaman kedisiplinan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
ditanamkan pada setiap anak. Kedisiplinan merupakan suatu sikap atau perilaku yang
menunjukkan nilai kepatuhan dan taat terhadap peraturan tata tertib dan norma-norma
melalui keinginan pada diri sendiri atau keterpaksaan serta dapat dilatih dari berbagai
kegiatan panti dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya contohnya belajar dalam
menghargai waktu.
d. Model pembelajaran

Pembelajaran merupakan sebagi upaya untuk membelajarkan pada anak.
Artinya bahwa dalam kegiatan pembelajaran terdapat kegiatan yang dapat
mengembangkan model yang optimal untuk menggapai yang dihasilkan yang
diharapkan salah satunya dengan pemberian pembelajaran yang bernuansa Islam akan
membawa perubahan pada anak dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya
seperti anak selalu melaksanakan perintah yang sudah menjadi kewajibannya dan
menjauhi segala larangan yang tidak diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Model
pembelajaran dapat dibagi sebagai berikut: Ibadah, ceramah Agama, Al-qur’an dan
akidah akhlak.

2. faktor-faktor pendukung dalam pembinaan akhlakul karimah pada pada panti

asuhan yaitu:
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a. adanya tenaga pembimbing dalam memberikan bimbingan Islam terhadap
pembinaan akhlakul karimah pada anak panti asuhan berupa model keteladanan.
model pembiasaan, model kedisiplinan dan model pembelajaran, kedua adalah

b. adanya kesadaran dan keinginan yang kuat dari diri anak panti asuhan untuk
menjadi diri yang lebih baik.

c. adanya tempat sekretariat bagi para pembina untuk membahas program-program
yang akan dilakukan para Pembina panti asuhan misalnya program kegiatan
yang bisa membantu pembentukan akhlak anak panti asuhan tersebut.

Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Panti Asuhan Uswatun
Hasanah Kota Palopo yaitu, pertama adalah kurangnya dana untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan anak binaan, karena pada dasarnya kegiatan yang dilaksanakan
di panti asuhan tidak berjalan sebagaimana mestinya tanpa adanya dana yang
mencukupi, kedua adalah Tidak adanya kesadaran pada lingkungan setempat betapa
besar manfaatnya kegiatan bimbingan Islam yang berkaitan dengan pembinaan
akhlakul karimah yang diterapkan di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo.
Ketiga yaitu anak binaan yang datang dari berbagai macam daerah sehingga bisa
menyebabkan para pendidik mengalami kesulitan dalam memberikan arahan pada
anak yang baru dating dan mereka memiliki tingkah laku yang berbeda-beda,
keempat adalah sarana dan prasarana masih kurang, seperti yang kita ketahui bahwa
panti asuhan masih memiliki fasilitas-fasilitas yang seadanya untuk dapat menunjang

pembinaan akhlakul karimah anak.
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3. Solusi dalam menghadapi hambatan tersebut pertama dengan memberikan
bimbingan Islam berupa pembinaan akhlak melalui model keteladanan, model
pembiasaan, model kedisiplinan dan model pembelajaran dengan adanya itu
dapat mengontrol perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Kedua untuk
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak panti asuhan terutama dalam
kegiatan pembinaan akhlakul karimah. Maka pihak panti asuhan akan
berusaha mencari donatur tetap dan yang ketiga, yaitu membantu anak-anak

untuk dapat menyusaikan lingkungan yang ada.

B. Saran Saran
Adapun saran-saran penulis terhadap pihak Panti Asuhan Uswatun Hasanah
Kota Palopo sebagai berikut :

1. Sarana dan prasarana lebih ditingkatkan lagi, terutama yang menunjang
kegiatan-kegiatan anak binaan Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo dalam
mengembangkan proses pembinaannya menjadi lebih baik kedepannya

2. Pembimbing Agama agar lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan
keagamaaan yang berhubungan dengan masalah pembentukan akhlakul karimah anak
asuh di Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo sehingga anak melahirkan
akhlak yang diharapkan

3. Demi tercapainya keberhasilan dalam prodes pembinaan akhlakul karimah
anak asuhnya, Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo berusaha memberikan

bimbingan Islam yang berupa kegiatan pembelajaran dan pembiasaan keteladanan,
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pemberian motivasi pada diri anak sehingga memiliki semangat pantang menyerah
sehingga anak akan memiliki sifat mandiri, terampil dalam belajar.

4. Panti Asuhan Uswatun Hasanah Kota Palopo seharusnya memiliki tanggung
jawab untuk memberikan keterampilan pada anak supaya memilik rasa mandiri pada

anak sehingga tidak selalu mengandalkan orang lain.
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